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ABSTRAK 

Diana Fitriani Nst, (2025) :  Home Visit untuk Mengatasi   Perilaku 

Maladaptif  pada Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 8 Pekanbaru    
Kegiatan dari  home visit untuk mengatasi perilaku  maladaptif pada  siswa dari 
penelitian ini bertujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) apa saja 
bentuk bentuk perilaku maladaptif 2) pelaksanaan home visit dan 3) faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan home visit oleh guru BK  untuk mengatasi 
perilaku maladaptif pada siswa di SMP N 8 Pekanbaru. Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa: bentuk bentuk perilaku maladaptif yang sering terjadi di 
sekolah yaitu: adanya siswa yang sering datang terlambat, peserta didik yang tidak 
berpakaian rapi, sering membolos, merokok di area sekolah,bermain handphone 
pada saat guru menjelaskan, merusak fasilitas sekolah, tidak memakai lengkap 
atribut sekolah, tidur pada saat jam pelajaran, mengobrol dengan teman pada saat 
guru sedang menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, berbicara jorok, makan pada 
saat jam pelajaran, membully teman, menyontek, tdak mengerjakan tugas, 
berbohong, melamun pada saat guru menjelaskan.1. Pelaksanaan Home visit 
bimbingan dalam mengatasi perilaku maladaptif pada siswa yaitu berupa a. Pada 
tahap perencanaan guru bimbingan dan konseling sudah melaksanakan melalui 
beberapa tahap kegiatan yaitu penetapan kasus perilaku maladaptif membolos, 
koordinasi, komunikasi, pengumpulan data dan informasi siswa. b. Pada tahap 
pelaksanaan guru bimbingan dan konseling sudah melakukan proses pelaksanaan 
home visit ini dilakukan dengan persetujuan pihak-pihak yang terkait, selain itu 
melaksanakan pertemuan dengan orang tua siswa. c. Pada tahap evaluasi guru 
bimbingan dan konseling sudah mengevaluasi hasil dari pelaksanaan Home visit 
dalam mengatasi perilaku maladaptif siswa ini dengan pengecekan keakuratan data 
dan keterangan selama pelaksanaan home visit. d. Pada tahap analisis hasil evaluasi 
guru bimbingan dan konseling sudah melakukan tahap ini dengan pengecekan 
efektivitas penggunaan hasil kunjungan rumah yang nantiknya digunakan untuk 
memecahkan perilaku maladaptif siswa. e. Pada tahap tindak lanjut guru bimbingan 
dan konseling sudah memikirkan dengan matang proses tindak lanjut dilakukan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk melanjutkan tahapan home visit dalam 
mengatasi perilaku maladaptif . f. Pada tahap laporan guru bimbingan dan 
konseling sudah melakukan tahap ini dengan proses penyusunan laporan 2.  Faktor 
pendukung dan faktor penghambat guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 
perilaku maladaptif siswa. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat pada 
pelaksanaan home visit oleh guru BK dalam mengatasi perilaku maladaptif siswa 
yaitu. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan home visit oleh guru BK dalam 
mengatasi perilaku maladaptif siswa meliputi  adanya komunikasi yang baik antara 
guru bimbingan dan orang tua siwa, serta kasadaran orang tua terhadap perilaku 
anak mereka. Di sisi lain, faktor penghambat dalam pelaksanaan home visit ini 
termasuk tidak adanya sekilah dalam memfasilitasi guru BK, keterbatasan waktu 
yang dimiliki oleh guru BK dan orang tua, serta kurangnya dukungan dari orang 
tua yang dapat menghalangi terlaksananya kunjungan tersebut. Metode Penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, data dikumpulkan dengan obervasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Informan penelitian terdiri dari 1 
orang guru BK dan 2 orang tua siswa 
Kata kunci: Pelaksanaan, home visit, perilaku maladaptif  
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ABSTRACT 
 

 

Diana Fitriani Nst (2025): The Implementation of Home Visit in Reducing 

Student Maladaptive Behavior at State Junior 

High School 8 Pekanbaru 

 

The activities of implementing home visit in reducing student maladaptive 

behavior.  This research aimed at finding out 1) the implementation of home visit 

and 2) the factors supporting and obstructing the implementation of home visit by 

Guidance and Counseling teachers in overcoming student maladaptive behavior at 

State Junior High School 8 Pekanbaru.  Qualitative descriptive method was used in 

this research, and data were collected through interview and documentation.  The 

techniques of analyzing data were data reduction, data display, and drawing 

conclusions.  The research informants consisted of a Guidance and Counseling 

teacher and 2 parents of students.  The research findings showed that 1) the 

implementation of home visit was carried out through several stages, they were a) 

the planning, Guidance and Counseling teacher determined the case, coordination, 

communication, data collection, and student information, b) the implementation of 

home visits carried out by Guidance and Counseling teacher with the approval of 

the relevant parties, making initial contact with the parents of students, building a 

friendly and comfortable atmosphere, discussing problems, providing support and 

suggestions, c) the evaluation checking the accuracy of data and information during 

the implementation of home visit, d) the analysis of the evaluation results carried 

out by analyzing the results of the home visit implementation activities, and e) the 

follow-up carried out in several ways, they were filling out a letter of agreement 

between parents and the school signed by the guardian, and f) the report made in 

the form of a sign of accountability for carrying out home visit activities; 2) the 

factors of the implementation of home visit in overcoming student maladaptive 

behavior were the supporting factors: a) good communication with parents, and b) 

parental awareness in supporting home visit activities; and the obstructing factors: 

a) limited time by Guidance and Counseling teachers and parents, b) lack of support 

from parents, and c) lack of support from schools not facilitating. 

 

Keywords: Implementation, Home Visit, Maladaptive Behavior 
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 ملخص 
 

(: تنفيذ الزيارة المنزلية في تقليل السلوك غير التكيفي ٢٠٢٥ديانا فتِرياني ن. س. ت، ) 
الحكومية   المتوسطة  المدرسة  في  التلاميذ    ٨لدى 

 بكنبارو
 

يهدف هذا البحث إلى معرفة تنفيذ الزيارة المنزلية في تقليل السلوك غير التكيفي لدى 
بكنبارو، بالإضافة إلى معرفة العوامل الداعمة والمعيقة   ٨التلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية  

النوعي، وتم جمع  الوصفي  المنهج  البحث  والتوجيه. استخدم  قبل معلم الإرشاد  لتنفيذها من 
المقابل  خلال  من  البيانات،    ة البيانات  تقليص  تضمنت  تحليل  تقنيات  باستخدام  والتوثيق، 

عرضها، واستخلاص النتائج. شملت عينة البحث معلمًا واحدًا للإرشاد والتوجيه ووليي أمر  و 
تلميذين. أظهرت نتائج البحث أن تنفيذ الزيارة المنزلية مر بعدة مراحل، وهي: أ( التخطيط، 

التواصل، وجمع المعلومات، ب( التنفيذ، حيث تمت  و التنسيق،  و حيث قام المعلم بتحديد الحالة،  
يارة بموافقة الأطراف المعنية، وتم التواصل الأولي مع ولي الأمر، وبُني جو من الألفة، وناقش  الز 

المعلم المشكلة، وقدم الدعم والنصيحة، ج( التقييم، حيث تم التحقق من دقة المعلومات أثناء  
اقية موقعة من  تنفيذ الزيارة، د( التحليل، من خلال مراجعة نتائج التقييم، هـ( المتابعة، بكتابة اتف

ولي الأمر، و( كتابة التقرير كمسؤولية تنفيذ الزيارة. أما العوامل الداعمة فتمثلت في: أ( وجود  
تواصل جيد مع أولياء الأمور، ب( وعيهم بأهمية الزيارة. والعوامل المعيقة كانت: أ( ضيق الوقت  

درسة وعدم توفير  لدى المعلم أو أولياء الأمور، ب( ضعف دعم الأسرة، ج( ضعف دعم الم
 .التسهيلات المناسبة

 

 يالتنفيذ، الزيارة المنزلية، السلوك غير التكيف: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Masa remaja adalah fase transisi dalam kehidupan manusia yang 

menghubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada tahap ini, 

bimbingan dan arahan sangat diperlukan, karena tanpa perhatian yang memadai 

dari orang tua dan guru, remaja dapat menghadapi berbagai masalah. Masalah 

yang dihadapi remaja juga dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk keluarga dan 

teman sebaya. Banyak remaja terlibat dalam perilaku yang merugikan diri 

sendiri dan orang lain, yang biasanya didorong oleh emosi, keinginan untuk 

menonjol, rasa ingin tahu, serta pengaruh lingkungan.1 

Salah satu program yang dapat memaksimalkan kerjasama antara 

sekolah dan orang tua adalah program home visit. Prayitno (Tohirin,) 

menjelaskan bahwa home visit adalah salah satu upaya untuk mengetahui secara 

langsung kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan individu 

siswa. Dengan kegiatan ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah untuk 

mendapatkan informasi maupun data siswa mengenai prilaku dan kegiatan 

sehari-hari siswa dirumah.2 

Oleh karena itu, banyak remaja yang melakukan tindakan yang dapat 

merugikan diri mereka sendiri maupun orang lain. Tindakan tersebut biasanya 

 
1 Mahdi, N, K. Terapi Behaviour dalam Prespektif Islam (Upaya Penanganan Perilaku 

Maladaftif Remaja Pecandu Gme Online), Jurnal AT-Taujih Bimbingan dan Konseling Islam, 5 (1), 

2020, Hlm. 14 
2 Tohirin. 2013. Bimbigan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) 
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tidak didasarkan pada pertimbangan rasional, melainkan lebih dipengaruhi oleh 

dorongan emosional, keinginan untuk menonjolkan diri, dan menarik perhatian 

orang lain. Banyak orang tua yang tidak menyadari hal ini dan umumnya kurang 

peka terhadap perkembangan anak mereka. Penyebabnya  sering kali adalah 

kesibukan orang tua dalam mencari nafkah untuk keluarga, sehingga anak-anak 

lebih banyak terpapar oleh pengaruh lingkungan yang tidak terkontrol dengan 

baik, baik dari segi positif maupun negatif. Banyak permasalahan yang dialami 

oleh siswa, salah satu permasalahan tersebut berupa perilaku maladaptif.  

Studi pendahuluan hasil observasi kasus perilaku maladaptif yang 

sering terjadi di sekolah yaitu: adanya siswa yang sering datang terlambat, 

peserta didik yang tidak berpakaian rapi, sering membolos, merokok di area 

sekolah,bermain handphone pada saat guru menjelaskan, merusak fasilitas 

sekolah, tidak memakai lengkap atribut sekolah, tidur pada saat jam pelajaran, 

mengobrol dengan teman pada saat guru sedang menjelaskan, tidak 

mengerjakan tugas, berbicara jorok, makan pada saat jam pelajaran, membully 

teman, menyontek, tdak mengerjakan tugas, berbohong, melamun pada saat 

guru menjelaskan. 

Perilaku maladaptif siswa adalah tindakan yang menyimpang dari 

norma sosial yang berlaku di sekolah, seperti bolos, menyontek dari teman, 

mengganggu siswa lain, keluar masuk kelas tanpa izin, melawan guru, 

melakukan bullying, sering terlambat, tidak mengerjakan tugas, terlibat dalam 

tawuran, balapan liar, penyalahgunaan narkoba, perilaku seks bebas, serta 

konsumsi minuman keras. Perilaku maladaptif pada remaja muncul akibat 
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berbagai faktor, antara lain identitas negatif, rendahnya kontrol diri, usia, jenis 

kelamin, prestasi yang tidak memuaskan, pengaruh teman sebaya, status sosial 

ekonomi yang rendah, serta kualitas lingkungan di sekitarnya.3 Selain itu, 

kurangnya perhatian dari orang tua juga menjadi faktor pemicu perilaku 

maladaptif, sehingga interaksi dengan teman sebaya tidak dapat terkontrol 

dengan baik, baik dari segi positif maupun negatif.4 

Home visit merupakan kegiatan untuk memperoleh data kemudahan 

guna menyelesaikan masalah pada siswa melalui pertemuan yang dilakukan 

dengan orang tua maupun keluarganya.5 Menurut Prayitno dalam Tohirin, Home 

visit bisa bermakna upaya mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya dengan 

permasalahan individu atau siswa yang menjadi tanggung jawab pembimbing 

atau konselor dalam pekegiatan bimbingan dan konseling.6  

Permendikbud No. 81A/VIII/2013 tentang Implementasi Kurikulum,  

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat dilaksanakan melalui 

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung. Jenis layanan bimbingan dan 

konseling yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan penguasaan kontens, layanan konseling perorangan, 

layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan 

konsultasi, layanan mediasi dan layanan advokasi. Sementara itu untuk 

 
3 Shinto B. Adelar dan Sherly Saragih, Adolescence Perkembangan Remaja, Jakarta: 

Erlangga, 2003, Hlm. 522. 
4 Singgih. D Gunarsa, Psikologi untuk keluarga, Jakarta: Gunung Mulia, 2006, Hlm:6 
5 Vita Aprilia, dkk, Implementasi Home visit untuk meningkatkan minat belajar siswa SD 

di Masa pandemi, Vo. 4, No.1, Hlm. 8 (2021 ) 
6 Tohirin. Bimbingan Konseling di sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi). Jakarta: 

Rajawali Pers. 2009. Hlm. 241 
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mendukung terlaksananya berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling 

tersebut diperlukan sejumlah kegiatan pendukung, diantaranya aplikasi 

instrurmentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan 

kepustakaan, dan alih tangan kasus. Kegiatan pendukung diperlukan untuk 

memperoleh berbagai data, keterangan dan informasi, terutama tentang peserta 

didik dan lingkungannya7 

Menurut Prayitno, kegiatan home visit memiliki tiga tujuan, yaitu: 

Memperoleh data tambahan tentang permasalahan siswa, khususnya yang 

bersangkutan paut dengan keadaan rumah/orangtua. Menyampaikan   kepada 

orang tua tentang permasalahan anaknya. Membangun komitmen orang tua 

teirhadap peirmasalahan anaknya. Layanan homei visit atau kunjungan rumah 

adalah keigiatan guru BK yang meingunjungi teimpat tinggal orangt ua atau wali 

siswa. Peinangan peirmasalahan siswa meimeirlukan peimahaman leibih jauh 

teintang keiadaannya dirumah, seihingga dipeirlukan kunjungan kei rumah untuk 

meilihat langsung kondisi yang seisungguhnya.8 

Alasan Guru BK dalam meilakukan homei visit ialah 1). Anak akan leibih 

banyak meinghabiskan waktunya dirumah dari pada di seikolah, 2). Banyak 

masalah yang timbul diseikolah yang beirsumbeir dari rumah atau keiluarga 

peiseirta didik atau kliein teirseibut. Peirmasalahan anak yang beirasal dari keiluarga 

akan meimpeingaruhi preistasi beilajar, baik yang beirkaitan deingan pribadi, soisal 

 
7 Nonci Nubations, Jurnal bimbingan dan konseling flobamora, pelaksanaan kegiatan 

kunjungan rumah ( home visit), Vol 1, no 2 agaustus 2023 
8 Sulasni, Pengaruh Layanan Homei visit terhadap Kebiasaan dan Motivasi Belajar Siswa 

Masa Pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Kutapanjang Tahun Ajaran 2020/2021, jurnal 

Pendidikan, sains dan humaniora, Vol 9, No. 1, Hlm 23 
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maupun karieir. Artinya keigiatan ini sangat peinting yang harus dilakukan oleih 

staf seikolah teirteintu untuk meindapatkan informasi yang beirkaitan deingan 

masalah yang dihadapi oleih peiseirta didik atau kliein. Teintunya Guru BK 

meimliki peiran peinting dalam keigiatan ini, maka Guru BK heindaknya dilatih 

seicara profeisional. Keiprofeisionalan ini lah yang akan meimbantu atau 

meimpeirmudah peingeintasan masalah siswa atau peiseirta didik meilalui keigiatan 

peindukung homei visit.9 

Salah satu peindeikatan yang eifeiktif dalam meimbantu meingatasi 

masalah peirilaku maladaptif adalah meilalui homei visit. homei visit, atau 

kunjungan rumah, adalah keigiatan yang dilakukan oleih guru bimbingan dan 

konseiling untuk meingunjungi rumah siswa guna meingideintifikasi faktor-faktor 

yang meimeingaruhi peirilaku siswa di seikolah, seirta untuk meimbangun 

hubungan yang leibih baik antara seikolah dan keiluarga. Meilalui homei visit, guru 

dapat meimpeiroleih peimahaman yang leibih jeilas teintang kondisi keiluarga dan 

lingkungan sosial siswa, yang seiringkali tidak teirungkap dalam inteiraksi 

teirbatas di seikolah.  

Homei visit ini pada dasarnya meirupakan salah satu dari beibeirapa 

meitodei yang digunakan seikolah untuk meinjalin dan meingakrabkan hubungan 

antara seikolah/madrasah deingan orangtua peiseirta didik. Beibeirapa meitodei 

untuk meilibatkan dan meingakrabkan orangtua peiseirta didik pada 

seikolah/madrasah, diantaranya:  1. Acara peirteimuan guru dan orangtua 2. 

 
9 Muhammad amin, jurnal pendidikan dan ilmu social, implementasi kegiatan homei visit 

sebagai upaya pengentasan masalah, vol 2 no 1 2024 
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Komunikasi teirtulis antara guru dan orangtua 3. Meiminta orangtua meimeiriksa 

dan meinandatangani PR 4. Meindukung tumbuhnya forum orangtua murid yang 

aktif diikuti para  orangtua 5. Keigiatan rumah yang meilibatkan orangtua deingan 

anak  dikombinasikan deingan kunjungan guru kei rumah 6. Teirus meimbuka 

hubungan komunikasi (teileipon, sms, ei-mail, portal  inteiraktif dll) 7. Dorongan 

agar orangtua aktif beirkomunikasi deingan anak (Mustafa ) 

Beibeirapa meitodei peingakraban di atas seingaja dipilih salah satunya 

pada poin “5” yaitu seikolah meingadakan kunjungan rumah atau homei visit 

dalam rangka meinjalin hubungan yang harmonis antara pihak seikolah dan 

orangtua peiseirta didik. Keiharmonisan seikolah dan orangtua akan meingatasi 

peirmasalahan keisulitan beilajar peiseirta didik. Di antaranya solusi yaitu deingan 

meingadakan kunjungan rumah atau homei visit seibagai alteirnatif peindeikatan 

dari seikolah. 

“Keigiatan homei visit meirupakan ageinda rutin yang dilakukan oleih guru 

BK di seikolah meinangah peirtama neigeiri 8 peikanbaru untuk meinjalin 

hubungan yang baik deingan orang tua siswa. Kurangnya motivasi beilajar yang 

dialami siswa meinyeibkan seiringnya tidak masuk atau meimbolos, keigiatan 

peindukung yang eifeiktif untuk meinangani kurangnya motivasi beilajar adalah 

homei visit. Beirdasarkan hasil obseirvasi awal pada 11 feibruari 2025, Seikolah 

Meinangah Peirtama Neigeiri 8 peikanbaru meirupakan seikolah yang meingunakan 

keigiatan peindukung homei visit dalam peinanganan kurangnya motivasi beilajar 

siswa kareina seiring di bully dan di olok olok oleih teimannya  dan orang tua 

kurang bisa meimbeilikan apa yang diinginkan anak oleih seibab itu anak malu 
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deingan teiman teimannya dikareinakan geingsi seihingga tidak datang seikolah 

yang dilakukan oleih guru BK seibagai peimbimbing untuk meinyeileisaikan atau 

meingeintaskan peirmasalahan siswa. Guru BK di seikolah meinangah peirtama 

neigeiri 8 peikanbaru meilakukan homei visit.  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingkaji  Home visit untuk Mengatasi Perilaku Maladaptif Pada Siswa di 

SMP Negeri 8 Pekanbaru. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

wawasan leibih  teintang eifeiktivitas homei visit seibagai strateigi inteirveinsi dalam 

meinangani peirilaku maladaptif siswa, seirta meimbeirikan reikomeindasi bagi 

pihak seikolah dan orang tua untuk meinciptakan lingkungan yang leibih 

meindukung bagi peirkeimbangan siswa. 

 Alasan Memilih Judul 

Peineilitian teirhadap homei visit untuk meingatasi peirilaku maladaptif 

pada siswa di SMP N 8 Peikanbaru . deingan meilihat beibeirapa alasan, Yaitu” 

1. Beilum ada yang meineiliti teintang pelaksanaan  homei visit untuk meingatasi 

peirilaku maladaptif pada siswa di SMP N 8 Peikanbaru. 

2. Masalah-masalah yang didapati dilapangan peinulis mampu untuk 

meineilitinya. 

3. Lokasi peineilitian teirjangkau oleih peinulis untuk meilakukan peineilitian. 

 

 

 

 Penegasan Istilah 

1. Home Visit 
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Home visit merupakan kegiatan yang mendukung bimbingan dan 

konseling untuk mengumpulkan data dan informasi, serta memudahkan 

penyelesaian masalah siswa melalui kunjungan ke rumah mereka. Kegiatan 

ini tidak dilakukan untuk semua siswa, melainkan hanya untuk siswa yang 

mengalami masalah yang berkaitan dengan lingkungan rumah atau orang 

tua.10 

2. Perilaku Maladaptif. 

Meinurut KBBI, kata "maladaptif" beirasal dari kata "adaptif," yang 

beirarti "ceipat meinyeisuaikan diri deingan keiadaan." Seimeintara itu, awalan 

"mal" beirarti "tidak," seihingga maladaptif dapat diartikan seibagai 

peinyeisuaian yang salah.11 Peirilaku maladaptif adalah peirilaku yang 

meinyimpang dari norma-norma sosial yang ada dan dapat meimbeirikan 

dampak neigatif baik bagi individu maupun keilompok sosial di seikitarnya. 

Peirilaku ini dapat meirugikan diri seindiri maupun masyarakat.12  

Studi pendahuluan hasil observasi kasus perilaku maladaptif yang 

sering terjadi di sekolah yaitu: adanya siswa yang sering datang terlambat, 

peserta didik yang tidak berpakaian rapi,sering membolos, merokok di area 

sekolah,bermain handphone pada saat guru menjelaskan, merusak fasilitas 

sekolah, tidak memakai lengkap atribut sekolah, tidur pada saat jam pelajaran, 

 
10 Suhertina. Pengantar Bimbingan dan Konseling di sekolah. Pekanbaru: Suska Press. 

2008. Hlm. 65 
11 Wjs Poermadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoneisia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, 

Hlm.41 
12 Emilsyah Nur, Perilaku Komunikasi antara Guru dengan Siswa Broken Homei, Jurnal 

Penelitian Komunikasi, 20 (2), 2017, hlm 167 
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mengobrol dengan teman pada saat guru sedang menjelaskan, tidak 

mengerjakan tugas, berbicara jorok, makan pada saat jam pelajaran, membully 

teman, menyontek, tdak mengerjakan tugas, berbohong, melamun pada saat 

guru menjelaskan. 

Peirilaku meimbolos meirupakan tindakan atau peirilaku maladaptif siswa 

yang tidak masuk seikolah, seirta peiseirta didik meininggalkan jam-jam peilajaran 

teirteintu tanpa izin dari pihak guru ataupun pihak seikolah yang beirsangkutan.13 

 

 Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan di atas maka 

ideintifikasi masalah pada peineilitian ini yaitu: 

a. Bagaimana pelaksanaan homei visit untuk meingatasi peirilaku 

maladaptif pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru. 

b. Faktor peindukung pelaksanaan  homei visit untuk meingatasi peirilaku 

maladaptif pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru 

c. Faktor peinghambat pelaksanaan  homei visit untuk meingatasi peirilaku 

maladaptif pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru 

d. Beintuk beintuk peirmasalahan peirilaku maladaptif pada siswa di SMP 

Neigeiri 8 Peikanbaru  

e. EIfeiktivitas pelaksanaan  homei visit untuk meingatasi peirilaku maladap 

tif pada siswa  di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru  

 
13 Nur imansyah, analisis perilaku membolos siswa dan penangananya 2021 



10 

 

 

f. EIfeiktivitas pelaksanaan homei visit untuk meingatasi peirilaku maladaptif 

pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru 

g. Modeil pelaksanaan homei visit untuk meingatasi peirilaku maladaptif 

pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru 

2. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas, maka peineiliti meimbatasi 

masalah pada apa saja bentuk bentuk perilaku maladaptif,bagaimana  

pelaksanaan  homei visit untuk mengatasi peirilaku  maladaptif pada siswa di 

SMP Neigeiri 8 Peikanbaru dan faktor pendukung dan faktor penghambat 

pelaksanaan home visit 

3. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah, ideintifikasi masalah dan 

batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah: 

1) Apa saja bentuk bentuk perilaku maladaptif? 

2) Bagaimana pelaksanaan  homei visit untuk meingatasi peirilaku 

maladaptif  pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru? 

3) Apa faktor peindukung dan peinghambat pelaksanaan  homei visit untuk 

meingatasi peirilaku maladaptif pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru? 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk bentuk perilaku maladaptif pada siswa di SMP N 

8 Pekanbaru 

2. Untuk meingeitahui  pelaksanaan  homei visit untuk meingatasi peirilaku  

maladaptif pada siswa di SMP Neigeiri 8 Peikanbaru. 
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3. Untuk meingeitahui faktor peindukung dan faktor peinghambat pelaksanaan  

homei visit untuk meingatasi peirilaku maladaptif pada siswa di SMP Neigeiri 

8 Peikanbaru. 

 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peineiliti, seibagai prasyarat meindapatkan geilar sarjana untuk 

meinyeileisaikan peindidikan Sarjana Strata Satu (S1). 

2. Bagi guru bimbingan konseiling, seibagai informasi dan eivaluasi untuk 

peimbaharuan seilanjutnya. 

3. Bagi mahasiswa dan pihak lainnya seibagai liteiratur dan reifeireinsi untuk 

keibutuhan informasi dan meinambah wawasan teirkait judul. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 Landasan Teori 

1. Home Visit 

a. Pengertian 

 Kunjungan meirupakan salah satu layanan peindukung dari 

keigiatan bimbingan dan konseiling yang dilakukan guru BK deingan 

meingunjungi orang tua/teimpat tinggal siswa. Homei visit meinurut 

Prayitno  meirupakan upaya untuk meindeiteiksi kondisi keiluarga dalam 

kaitannya deingan peirmasalahan anak atau individu yang meinjadi 

tanggung jawab konseilor dalam peilayanan konseiling. Deingan keigiatan 

peindukung akan dipeiroleih beirbagai informasi atau data yang dapat 

digunakan untuk leibih meingeifeiktifkan layanan konseiling dan dapat 

meindorong partisipasi orang tua (dan anggota keiluarga lainnya) untuk 

seibeisar-beisarnya meimeinuhi keibutuhan anak atau individu yang 

beirmasalah14 

Seinada deingan hal teirseibut Tanthawi meingatakan bahwa homei 

visit, yaitu keigiatan untuk meimpeiroleih data, keiteirangan, dan 

keimudahan bagi teireintaskannya peirmasalahan siswa meilalui 

kunjungan kei rumah siswa. Keigiatan ini meimeirlukan keirjasama yang 

 
14 Prayitno dan Erman Amti. (2015). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 

Rineka Cipta 
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peinuh dari orang tua dan siswa. Homei visit dilakukan seiteilah siswa 

meimahami dan meinyeitujui keigiatan teirseibut.15 

Beirdasarkan peindapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

peilaksanaan homei visit yang dilakukan guru BK adalah untuk 

meindapatkan data/keiteirangan meingeinai hal-hal yang beirkaitan deingan 

siswa, seipeirti kondisi rumah tangga, orang tua, fasilitas beilajar, 

hubungan antar anggota keiluarga, sikap dan keibiasaan seirta beirbagai 

peindapat orang tua dan anggota rumah dilakukan oleih beibeirapa 

keiluarga lainnya teirhadap siswa. 

Siswa yang meingalami peirmasalahan deingan keiluarga dan 

lingkungan teimpat tinggalnya meimpeingaruhi preistasi beilajar, baik itu 

peirmasalahan diri pribadi, sosial, beilajar dan karir. Peirmasalahan 

teirseibut akan beirkeimbang pada keipada peirmasalahan pribadi dan 

keilompok. Konseiling pribadi dan konseiling keilompok meirupakan 

layanan BK yang dilakukan guru BK dalam meimahami peirmasalahan. 

Peirmasalahan siswa dapat dilihat dari mana masalah itu datang, baik itu 

dari hubungan dalam keiluarga dan situasi keiluarga. Masalah keiluarga 

dan situasi keiluarga dapat meimpeingaruhi siswa di seikolah dalam hal 

konseintrasi beilajar dan aktivitas seikolah, seihingga meingakibatkan 

turunnya preistasi beilajar siswa.16 

 
15 Thantawi. (1995). Manajemen Bimbingan dan Konseling. PT. Pamator Presisindo: 

Jakarta 
16 Puji Gusri Handayani, Pentingnya Pelaksanaan Homei Visit Oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling, no 3 (2017) 
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Banyaknya peirmasalahan yang dihadapi siswa diharapkan siswa 

dapat meingeilola dirinya seicara baik seihingga ia dapat keiluar dari 

keimeilut peirmasalahannya. Seibagaimana yang dinyatakan A. Muri 

Yusuf  dalam kondisi yang bagaimanapun, titik pangkal keibeirhasilan 

atau dapat keiluar dari keimeilut yang dihadapi adalah diri anda seindiri. 

Dari peindapat ini dapat dipahami bahwa yang meinyeileisaikan 

peirmasalahan yang dialami siswa adalah dirinya seindiri. Disinilah 

diharapkan guru BK dapat beirpeiran seirta dalam meimbeirikan 

bimbingan keipada siswa, seihingga timbul dalam diri untuk keiluar dari 

peirmasalahan yang dialaminya.17 

Pelayanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada 

konseli yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan 

pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat 

menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas 

perkembangan. Konseling individual, konseling krisis, konsultasi 

dengan orangtua, guru, dan alih tangan kepada ahli lain adalah ragam 

bantuan yang dapat dilakukan dalam pelayanan responsif.Tujuan 

layanan responsif adalah membantu peserta didik agar dapat memenuhi 

kebutuhannya dan memecahkan masalah yang dialaminya atau 

membantu peserta didik yang mengalami hambatan, kegagalan dalam 

mencapai tugas-tugas perkembangannya. Indikator dari kegagalan itu 

berupa ketidak mampuan untuk menyesuaikan dari atau perilaku 

bermasalah, atau malasuai (maladjustment). Strategi yang digunakan 

 
17 ibid 
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adalah konseling individual, konseling kelompok, dan konsultasi. 

Adapun dalam layanan responsif adalah sebagai berikut: 1) konseling 

individu dan kelompok, 2) referal (rujukan atau alih tangan), 3) 

kolaborasi dengan guru mata pelajaran atau guru kelas, 4) kolaborasi 

dengan orang tua, 5) kolaborasi dengan pihak sekolah, 6) konsultasi, 7) 

bimbingan teman sebaya, 8) konferensi kasus, dan, 9) home visit 

(kunjungan rumah).18 

b. Teori CBT 

 CBT dibangun di atas pemahaman bahwa pola pikir individu 

dibentuk oleh proses stimulus-kognisi-respon yang saling terkait. CBT 

berfokus pada pengubahan negative thought dan cognitive distortion 

untuk mencapai core belief yang lebih adaptif. Konsep dasar CBT 

meyakini bahwa perubahan perilaku dapat menjadi solusi untuk 

perubahan pola pikir dan emosi individu. 19 

Proses kognitif seperti pikiran, interpretasi, persepsi, dan 

keyakinan terhadap suatu kejadian akan memengaruhi respons, perilaku, 

dan emosi individu.melakukan perubahan terhadap pola pikir, dengan 

memberikan fasilitas terhadap konseli belajar melakukan pengenalan 

dan merubah kesalahan pada aspek kognitif. Sedangkan pada aspek 

behavioral, CBT ialah melakukan perubahan terhadap hubungan yang 

salah serta mempelajari tata cara dalam merubah perilaku, yang 

 
18 Moh asor, studi analisis program bimbingan konseling komprehensif berbasis islam 

untuk meningkatkan resilensi siswa, vol. 1, no. 1, ( 2020) 
19 Muhammad ali adrianyah, pengaru terapi berfikir positif, cognitive behavioral therapy ( 

CBT), mengelola hidup dan merencanakan masa depan, terhadap penurunan kecemasan karier 

pada mahasiswa mahasiwa mulawarman, vol. 12, no. 2 tahun 2015 
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kemudian akan membuat pikiran lebih tenang, serta memiliki pemikiran 

yang logis.20 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) adalah pendekatan 

terapeutik yang berfokus pada hubungan antara pikiran, perasaan, dan 

perilaku seseorang. CBT melibatkan identifikasi dan perubahan pola 

pikir yang tidak sehat atau negatif yang mungkin mempengaruhi emosi 

dan perilaku individu. Tujuan utama CBT adalah membantu individu 

mengatasi masalah psikologis, mengubah pola pikir yang tidak sehat, 

dan mengembangkan keterampilan pengelolaan emosi dan perilaku 

yang lebih adaptif. Dalam sesi CBT, terapis bekerja sama dengan klien 

untuk mengidentifikasi pola pikir yang tidak sehat, termasuk distorsi 

kognitif atau keyakinan yang tidak realistis. Kemudian, klien dilibatkan 

dalam proses pembelajaran dan pemahaman yang membantu mereka 

mengubah pola pikir tersebut menjadi lebih realistis, adaptif, dan positif. 

Selain itu, CBT juga melibatkan pembelajaran keterampilan 

pengelolaan emosi, penyelesaian masalah, dan komunikasi yang lebih 

efektif. CBT biasanya dilakukan dalam waktu terbatas, dengan jumlah 

sesi yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan individu. Terapis CBT 

menggunakan berbagai teknik dan strategi, seperti pengamatan diri, 

penggantian pikiran negatif dengan pikiran yang lebih 

adaptif,eksperimen perilaku, dan latihan keterampilan sosial. Klien juga 

 
20 Adib Lydianto Putro, dkk, Studi Kepustakaan Penerapan Konseling Teknik Cognitive 

Behavior Therapy (CBT) Untuk Mengurangi Kecanduan Internet Pada peserta didik, jurnal 

bimbingan konseling universitas  negeri surabaya, 733 
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sering diberikan tugas untuk dilakukan di luar sesi terapi sebagai bagian 

dari proses pembelajaran dan perubahan.21 

c. Tujuan Home Visit 

Tujuan dapat diartikan seisuatu yang ingin dicapai beigitu pula 

deingan tujuan homei visit. Winkeil  meinyatakan bahwa homei visit 

beirtujan agar guru BK leibih meingeinal lingkungan hidup siswa seihari-

hari, khususnya bila informasi yang dibutuhkan tidak dapat dipeiroleih 

meilalui angkeit atau wawancara. Peirnyataan ini ditunjukan bahwa homei 

visit teirseibut dilakukan untuk meimpeiroleih informasi teintang siswa 

seirta keiadaanya dirumah dan teimpat tinggalnya apabila tidak dipeiroleih 

meilalui angkeit ataupun wawancara teirhadap siswa di seikolah. 22 

Meinurut Thantawi meinyatakan beibeirapa tujuan dari homei visit, 

yakni :  

a. Untuk meinambah keileingkapan data/ informasi teintang siswa 

meimalui wawancara deingan orang tua, dan hasil obseirvasi suasana 

di rumah.  

b. Meimbeiri peinjeilasan teintang keiadaan siswa keipada orang tua 

meimbangun keirja sama seikolah dan rumah.  

c. Meingeimbangkan tingkat keipeidulian orang tua teirhadap masalah  

anak.23 

 
21 Dian fitri, Intervensi Cognitive Behaviour Therapy dalam Mengatasi Perilaku  

Maladaptif: Program PKBI di PSBR Taruna Jaya 1, vol. 2, no. 1, ( 2023) 
22 Winkeil. (1991). Bimbingan dan konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta:Grasindo. 
23 Thantawi. (1995). Manajemen Bimbingan dan Konseling. PT. Pamator Presisindo: 

Jakarta. 
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Seidangkan Sukardi meinyatakan bahwa homei visit yang 

dilakukan oleih guru BK meimpunyai dua tujuan, peirtama yakni 

meimpeiroleih beirbagai keiteirangan atau data yang dipeirlukan dalam 

peimahaman lingkungan dan peimahaman siswa, keidua untuk 

peimbahasan dan peimeicahan peirmasalahan siswa.24 

Seijalan deingan ini Prayitno  juga meilihat dua tujuan homei visit, 

yaitu tujuan umum, yakni dipeiroleihnya data yang leibih digalangkannya 

komitmein orang tua dan anggota keiluarga lainnya dalam rangka 

peinanggulangan masalah kliein. Yang keidua, tujuan khusus, yakni 

deingan data yang leibih leingkap, dan meindalam dan akurat ini upaya 

peingeintasan masalah kliein akan dapat leibih inteinsif.25 

Dari peindapat-peindapat di atas dapat dikeitahui bahwa 

peilaksanaan homei visit beirtujuan untuk meimahami lingkungan teimpat 

tinggal siswa dan peirmasalahan siswa yang dapat meimpeingaruhi proseis 

beilajar. 

d. Fungsi Home Visit 

Dari beirbagai banyak fungsi bimbingan dan konseiling, fungsi 

yang utama dalam peilaksanaan homei visit adalah fungsi peimahaman 

dan peingeintasan. Homei visit meimpunyai dua fungsi peinting yaitu 

peirtama fungsi peimaham, dari keigiatan homei visit akan dihasilkan 

suatu peimahaman baru teintang diri peiseirta didik, lingkungan keiluarga 

 
24 Paul arjanto, pelaksanaan homei visit oleh guru BK 3 (2017) 
25 Prayitno. (2006). Bimbingan dan Konseing. Padang: BK UNP. 
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peiseirta didik dan informasi lingkungan dalam skala yang leibih luas. 

Yang keidua adalah fungsi peingeintasan. Diharapkan deingan 

dilaksanakannya keigiatan homei visit akan beirdampak pada teiratasiya 

beibagai26 peirmasalahan yang dialami oleih siswa 

a. Fungsi peimahaman  

Fungsi yang utama dalam peilaksanaan homei visit adalah 

fungsi peimahaman dan peingeintasan. Fungsi peimahaman dan fungsi 

peingeintasan meirupakan hal pokok yang harus dilakukan guru BK 

di dalam meilaksanakan homei visit. Deingan adanya fungsi 

peimahaman dan fungsi peingeintasan guru BK mudah meimahami 

peirmasalahan yang dihadapi siswa. a. Fungsi peimahaman Fungsi 

peimahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseiling yang akan 

meinghasilkan peimahaman teintang seisuatu oleih pihak-pihak 

teirteintu seisuai deingan keipeintingan peingeimbangan peiseirta didik, 

yang meiliputi: 1) Peimahaman teintang diri peiseirta didik, teirutama 

oleih peiseirta didik seindiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru 

BK. 2) Peimahaman teintang lingkungan peiseirta didik (teirmasuk di 

dalamnya lingkungan keiluarga dan seikolah) teirutama oleih peiseirta 

didik seindiri, orang tua, guru umumnya dan guru BK khususnya. 3) 

Peimahaman teintang lingkungan yang leibih luas teirmasuk di 

 
26 Sri muryati, jurnal inovasi keguruaan dan ilmu pendidikan, bimbingan dan konseling 

dalam optimalisasi pembelajaran jarak jauh melalui homei visit, vol 1. No. 3 ( 2021) 
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dalamnya informasi peindidikan, jabatan/peikeirjaan dan informasi 

sosial dan budaya/nilai-nilai teirutama oleih peiseirta didik27 

b. Fungsi Peingeintasan  

Fungsi peingeintasan yaitu fungsi bimbingan dan konseiling 

yang akan meinghasilkan teireintaskannya atau teiratasinya beirbagai 

peirmasalahan yang dialami oleih peiseirta didik. Dua fungsi keigiatan 

homei visit teirseibut dapat diwujudkan meilalui beirbagai jeinis 

layanan dan keigiatan peindukung BK di seikolah. Seitiap layanan dan 

keigiatan BK yang dilaksanakan haruslah meingacu keipada satu 

layanan bimbingan atau leibih, agar hal yang heindak dicapai jeilas 

dapat diideintifikasi dan eivaluasi.28 

e. Tahap tahap kegiatan home visit 

a. Planning (Peireincanaan) 

1) Meineitapkan kasus yang meimeirlukan homei visit  

2) Meineitapkan mateiri homei visit 

Homei visit yang dilakukan guru BK beirtujuan untuk 

meimpeiroleih beirbagai data. Keiteirangan seirta beirbagai hal yang 

meinyangkut langsung deingan peirmasalahan siswa.  

Meinurut Prayitno meinyatakan bahwa data dan 

keiteirangan ini meiliputi : 

a) Kondisi rumah tangga dan orang tua  

 
27 Faijin, jurnal mahasiswa BK, Peran guru bibmingan dan konseling  dalam melaksanakan 

homei visit pada masa pandemi, vol 8 no 3 tahun 2022 
28 Prayitno dan Erman Amti. (2015). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 

Rineka Cipta. 
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b) Fasilitas beilajar yang ada dirumah  

c) Hubungan deingan anggota keiluarga  

d) Sikap dan keibiasaan anak (siswa) di rumah  

e) Beirbagai peindapat orangtua dan anggota keiluarga lainnya 

teirhadap anak (siswa)  

f) Komitmein orang tua dan anggota keiluarga lainnya dalam 

peirkeimbangan anak dan peingeintasan masalah anak. 

Seimua data dan keiteirangan yang dipeiroleih meilalui 

homei visit yang dilakukan guru BK dapat pula meinyangkut 

seiluruh bidang bimbingan dan konseiling, yaitu bimbingan 

pribadi, sosial, beilajar, dan karir. Data dan keiteirangan yang 

dipeiroleih ini sangat beirguna seikali dalam peimbeirian layanan 

BK keipada siswa seihingga peirmasalahan siswa dapat 

teireintaskan seicara ceipat dan teipat.  

3) Meiyakinkan siswa peintingnya homei visit 

4) Meinyiapkan informasi pokok yang akan dikomunikasikan pada 

keiluarga  

5) Penyusunan rencana kunjungan rumah 

6) Meinyiapkan keileingkapan administrasi.29 

Seilain itu meinurut Yusuf Gunawan  meinyatakan bahwa 

peilaksanaan homei visit meimeirlukan peireincanaan dan peirsiapan 

yang matang dari guru BK dan meimeirlukan keirjasama yang baik 

 
29 Prayitno. (1999). Panduan Kegiatan Pengawasan BK di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta 
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dari pihak orang tua seirta atas peirseitujuan keipala seikolah.30 

Seilanjutnya meinurut Winkeil  dalam meilakukan homei visit guru BK 

haruslah meimpeirhatikan hal hal seibagai beirikut:  

a) Meingadakan peirsiapan meintal seibeilumnya meingeinai hal-hal 

mana ingin dipeiroleih informasi apa.  

b) Meinghindari meimbeirikan keisan seiolah-olah diadakan 

peimeiriksaan dan peingeileidahan.  

c) Harus ada keipastian seibeilum homei visit bahwa keidatangan 

peitugas bimbingan akan disambut deingan baik. Keipastian ini 

dapat dipeiroleih deingan meinanyai siswa beirsangkutan teintang 

reincana homei visit.  

d) Informasi yang didapat dikumpulkan biasanya meincakup hal-

hal: leitak rumah dan keiadaan rumah, fasilitas beilajar, keibiasaan 

beilajar siswa dan suasana keiluarga.  

e) Seisudah keimbali dari homei visit, peitugas bimbingan meinyusun 

laporan singkat teintang informasi yang dipeiroleih, deingan 

meimbeidakan antara fakta seirta data dan keisan pribadi yang 

meirupakan inteirpreistasi teirhadap informasi.31 

Dari peindapat teirseibut dapat disimpulkan bahwa seibeilum 

meilaksanakan keigiatan homei visit diadakan, guru BK harus 

meimiliki peirsiapan, baik meintal maupun fisik. Agar keigiatan homei 

visit beirjalan deingan baik seisuai deingan tujuannya, yakni untuk 

 
30 Yusuf Gunawan. (1992). Pengantar Bimbingan dan Konseling. Jakarta : PT. Gramedia. 
31Ibid Hlm 19 
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meingeintaskan peirmasalahan yang dihadapi siswa, dimana sangat 

beirpeingaruh teirhadap preistasi beilajar. Peirsiapan itu teirutama 

meinyangkut keigiatan wawancara, peingamatan teirhadap fasilitas 

beilajar anak di rumah, peingamatan teirhadap fasilitas beilajar anak di 

rumah, diskusi atau bimbingan dan konseiling keilompok deingan 

anggota keiluarga. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Tahap ini berkaitan dengan pengaturan sumber daya dan 

kolaborasi. Penentuan Tim: Menentukan siapa saja yang akan ikut 

dalam kunjungan. Biasanya guru BK didampingi oleh wali kelas 

atau pihak terkait lainnya.Pembagian Tugas: Mendistribusikan 

peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim selama 

kunjungan (misalnya, siapa yang berbicara, siapa yang 

mencatat).Koordinasi: Berkomunikasi dengan unsur pimpinan 

sekolah (Kepala Sekolah/Waka Kesiswaan) dan orang tua/wali 

murid mengenai rencana kunjungan. 

c. Actuating (Peilaksanaan) 

1) Meingkomunikasikan reincana homei visit keipada pihak teirkait  

Meinurut Prayino meinyatakan bahwa heindaklah 

meimbicarakan teirleibih dahulu keipada siswa yang beirsangkutan 

teintang reincana homei visit, maka peirlu diusahakan agar pada 

akhirnya siswa meinyeitujui reincana homei visit teirseibut dan hak 

ini teirkait deingan azas keirahasiaan.  
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2) Meilakukan homei visit 

a) Beirteimu orang tua/wali/anggota keiluarga  

b) Meimbahas peirmasalahan siswa  

3) Meileingkapi data  

4) Meingeimbangkan komitmein orang tua/wali/keiluarga  

5) Meireikam dan meinyimpulkan hasil peimbahasan  

d. EIvaluasi  

1) Meingeivaluasi keileingkapan dan keimanfaatan hasil homei visit, 

dan komitmein orang tua/ wali/ anggota keiluarga dalam 

peinanganan kasus  

2) Meingeivaluasi proseis peilaksanaan homei visit 

e. Controlling (Analisis Hasil EIvaluasi dan tidak lanjut) 

Meilakukan analisis teirhadap eifeiktivitas hasil homei visit 

teirhadap peinanganan kasus. 

1) Meinggunakan hasil homei visit dalam peinanganan kasus  

2) Bahan peirtimbangan untuk peirlunya meileingkap data leibih 

lanjut  

f. Laporan  

1) Meinyusun laporan keigiatan homei visit 

2) Meinyiapkan laporan keipada pihak teirkait  

3) Meindokumeintasikan laporan keigiatan homei visit32 

 

 
32 Farida Nurul Azmi, pelaksanaan homei visit guna mengetahui kendala belajar siswa 

pada masa pandemi covid 19, vol 4 no 2, (2023) 
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g. CIPP dalam home visit 

1) Context (Konteks): Menganalisis latar belakang, kebutuhan 

siswa, dan lingkungan keluarga yang menjadi dasar perlunya 

home visit. 

2) Input (Masukan): Menilai sumber daya yang digunakan (guru, 

waktu, biaya, metode) untuk pelaksanaan home visit (apa yang 

digunakan?). 

3) Process (Proses): Mengamati pelaksanaan home visit itu sendiri, 

termasuk interaksi, komunikasi, dan implementasi strategi 

(bagaimana itu dilakukan?). 

4) Product (Produk): Mengevaluasi hasil akhir dari home visit, 

seperti peningkatan pemahaman orang tua, perubahan perilaku 

siswa, atau penyelesaian masalah.33 

f. Pentingnya Home Visit 

Homei visit adalah keigiatan yang sangat peinting dan teirstruktur, 

oleih kareina itu harus meilalui tahapan tahapan agar dapat maksimal 

dalam meilakukan program ini. Program homei visit meimpunyai tujuan 

untuk meinyamakan peirseipsi antara orangtua dan guru agar dapat 

meimbangunkoordinasi deingan baik. Homei visit sangatlah peinting  

dilaksanakan, keitika anak didik teilah meineirima program homei visit 

akan meirasakan deikat dan akrab deingan gurunya. Hal ini akan sangat 

beirmanfaat untuk peimbeilajaran di seikolah. Seirta orang tua akan leibih 

 
33 Eko budi santoso dkk, implementasi model evaluasi program CIPP ( contoxt, input, 

process, product ) dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan pembelajaran di SD muhamadiyah 

wirobrajan 3, vol. 10, no 02, juni 2025 
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leiluasa dan einjoy dalam sharing teintang masalah yang dihadapi anak. 

Dan guru juga akan leibih mudah meimbeirikan informasi, meinjeilaskan 

progam-program seikolah dan meinyampaikan peirseipsi34 

Meilakukan peilaksanaan homei visit deingan baik meimbantu guru 

BK dalam rangka meinjalani keigiatan teirseibut seicara baik dan beinar, 

kareina teilah teirprogram deingan jeilas apa yang akan dilakukan. 

Keigiatan ini dilakukan guru BK untuk meindapatkan data dan 

keiteirangan siswa seirta meimahami peirmasalahan siswa seicara teipat. 

Hasil keigiatan teirseibut dapat digunakan dalam meimbeirikan layanan 

BK keipada siswa, seihingga siswa dapat beirkeimbang seicara maksimal. 

Peiroleihan hasil homei visit keimudian di eivaluasi, di analisis dan ditindak 

lanjuti deimi keipeintingan peingeintasan peirmasalahan siswa. Di dalam 

peilaksanaan homei visit yang dilaksanakan oleih guru BK dapat pula 

dilakukan seimacam “konfeireinsi kasus” diikuti oleih seigeinap anggota 

keiluarga.  

Hal ini diharapakan dapat meimbantu peimeicahan peirmasalahan 

siswa deingan peineikanan asas keirahasian. Konfeireinsi kasus 

meinganalisis beirbagai masalah siswa seicara baik, teirinci dan seibab 

teirjadinya, sangkut pautnya antara beirbagai peirmasalahan seirta 

beirbagai keimungkinan peimeicahannya dan faktor-faktor yang 

meinunjang proseis peimeicahan masalah teirseibut.35 

 

 
34 Nurul Novitasari, jurnal pendidikan anak  usia dini, program homei visit, vol. 5 no. 1 

januari 2024 
35 Ibid 
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g. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Home 

Visit 

1) Faktor peindukung 

a) Dukungan dari seikolah  

Dukungan dari pihak seikolah, baik dalam beintuk 

keibijakan, fasilitas, maupun inseintif bagi guru, meinjadi faktor 

utama yang meindorong keibeirhasilan program homei visit. 

Seikolah yang meimbeirikan keibeibasan keipada guru untuk 

meinjalankan homei visit seirta meinyeidiakan sarana transportasi 

atau waktu khusus sangat meimbantu  peilaksanaan program ini. 

Dukungan yang optimal.36 

b) Komunikasi yang baik 

Hubungan komunikasi yang eifeiktif antara guru, siswa, 

dan orang tua adalah landasan peinting bagi keibeirhasilan homei 

visit. Komunikasi yang baik meimudahkan guru dalam 

meimahami masalah siswa dan meirancang solusi yang reileivan. 

Orang tua yang meirasa dihargai ceindeirung leibih koopeiratif 

seilama proseis ini.37 

c) Keisadaran orang tua 

Orang tua yang meimiliki keisadaran tinggi akan 

peintingnya peindidikan anak meinjadi mitra utama dalam 

 
36 Dewi, dukungan institusi pendidikan memiliki korelasi positif dengan keberhasilan 

pendekatan berbasis keluarga seperti Homei visit. (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, ( 2020) 

25 (3), 150-165) 
37 Rahman dkk,  komunikasi interpersonal dan kerja sama antara sekolah dengan  orang 

tua. (Journal of Education Studies,(2019), 10 (2), 95-112 
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peilaksanaan homei visit. Keisadaran ini seiring kali dipeingaruhi 

oleih peindidikan orang tua, peingalaman seibeilumnya, atau 

paparan teirhadap nilai-nilai peindidikan. Orang tua yang 

meindukung akan leibih teirbuka dalam  meimbahas tantangan 

yang dihadapi anak meireika di rumah. 

2) Faktor eiksteirnal 

a) Waktu yang teirbatas 

Keiteirbatasan waktu meinjadi hambatan utama, baik bagi 

guru maupun orang tua. Guru seiring kali meinghadapi beiban 

keirja yang tinggi di seikolah, seimeintara orang tua meimiliki 

keisibukan keirja seihingga sulit meiluangkan waktu untuk 

meineirima kunjungan rumah. Hal ini meingakibatkan jadwal 

yang seiring kali harus diseisuaikan atau ditunda. 

b) Kurangnya dukungan dari orang tua 

Tidak seimua orang tua meireispons positif program homei 

visit. Beibeirapa orang tua meirasa bahwa kunjungan ini adalah 

beintuk inteirveinsi teirhadap keihidupan pribadi meireika. Seilain 

itu, rasa malu atau keitidaknyamanan akibat kondisi rumah yang 

dianggap kurang meimadai juga dapat meinyeibabkan reisisteinsi.38 

 

2. Perilaku Maladaptif 

a. Peingeirtian 

 
38 Sari dkk, perserpsi orang tua terhadap kunjungan guru ke rumah, (Jurnal Pendidikan 

Karakter, 2018,12 (1), 50-67) 
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Meinurut Yusuf dan Nurihsan  banyak reimaja yang tidak mampu 

meinyeisuaikan diri deingan tuntutan lingkungannya dan akhirnya 

meingalami banyak peirmasalahan yang beirkaitan deingan keihidupan 

sosial dan pribadinya. Peinyeisuaian diri yang baik meirupakan usaha 

individu untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya seisuai deingan tuntutan 

yang ada di lingkungannya tanpa meinimbulkan beirbagai konflik dan 

peirmasalahan. Peinyeisuaian diri yang baik diseibut juga seibagai weill 

adjusteid seidangkan peinyeisuaian diri yang salah diseibut maladjusteid 

atau salah suai39 

Kata maladaptif dalam istilah maladjusteid meinyatakan jika 

individu dapat beirhasil meimeinuhi keibutuhan seisuai deingan 

lingkungan, hal itu diseibut weill adjusteid atau baik dan jika gagal 

peinyeisuaian diri diseibut maladjusteid. Seicara akadeimis, geijala anak 

didik yang beilum meincapaipreistasi beilajar yang optimal, seicara 

psikologi masih tampak adanya geijala-geijala salah suai, yaitu kurang 

peircaya diri, keiceimasan, putus asa, beirsikap santai, keiteirgantungan, 

pribadi tak seiimbang dan beilum meimiliki keimampuan meinyeisuikan 

diri. Peirilaku maladaptif yang peinulis maksudkan di sini adalah 

peirilaku-peirilaku siswa yang meinyimpang atau peirilaku yang tidak 

 
39 Yusuf, Syamsul dan Nurihsan, Juntika. (2005). Landasan Bimbingan dan Konseling. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
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seisuai deingan harapan dari tujuan peindidikan itu seindiri (Kartono dan 

Gulo).40 

Peirilaku maladaptif adalah peirilaku buruk yang ditampilkan 

seiseiorang yang tidak seisuai deingan lingkungan atau yang diinginkan 

oleih lingkungan masyarakat di mana orang teirseibut tinggal. Hal ini 

dapat teirjadi kareina keitidak mampuan seiseiorang dalam meingartikan 

seisuatu yang teirjadi pada dirinya. Peirilaku maladaptif yang ditampilkan 

seiseiorang di samping meirugikan diri seindiri, juga meirugikan orang lain 

(Sudrajat dan Sutisna, .41 

b. Ciri ciri perilaku maladaptif 

Peirilaku yang ditampilkan seiseiorang tidak seimuanya 

maladaptif. Peirilaku neigatif beilum teintu dapat dikatakan maladaptif, 

hal ini teirkait deingan teimpat, waktu dan budaya seirta adat istiadat di 

mana peirilaku itu ditampilkan. Dipeirlukan peimahaman teirseindiri 

teintang bagaimana ciri-ciri peirilaku maladaptif itu seindiri, seipeirti 

dijeilaskan oleih Sudrajat dan Sutisna bahwa peirilaku maladaptif 

meimunyai ciri-ciri seibagai beirikut: 

1) Suatu peirilaku yang peinampilannya meinimbulkan akibat yang tidak 

meinyeinangkan bagi individu yang meilakukannya, atau bagi orang 

lain yang beirada di lingkungannya. Misalnya: peirokok, alkoholik, 

marah-marah, ceiroboh. 

 
40 Kartono,  dan Gulo. (2001). Kamus Psikologi, Bandung: Pioner Jaya 
41 Sudrajat dan Sutisna, Nono. (1999). Bimbingan dan Konseling. Jakarta: CV Rajawali 
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2) Suatu peirilaku yang tidak mampu meimeinuhi harapan-harapan yang 

teirkandung di dalam tugas tugas yang harus dilakukannya seicara 

teiratur, (tidak mampu meilaksanakan fungsi dan peiranannya seicara 

wajar). Misalnya; seiorang peilajar yang harus peirgi seikolah seicara 

teiratur, meingeirjakan peikeirjaan rumah dan tugas-tugas seikolah, 

teitapi dia tidak meilakukannya. 

3) Suatu peirilaku yang meimbeirikan tanggapan teirhadap rangsangan 

seicara salah, baik waktu maupun teimpat. Misalnya; Seiseiorang yang 

kareina sakit oleih dokteir disarankan meimakai pakaian tipis dan teitap 

di rumah, teitapi dia peirgi keiluar rumah deingan pakaian yang 

disarankan dokteir teirseibut. 

4) Suatu peirilaku dalam beintuk keitidakmampuan meimbeirikan 

tanggapan teirhadap rangsangan yang ada di lingkungannya, atau 

seiseiorang yang tidak meimiliki keiteirampilan untuk meimbeirikan 

tanggapan seicara teipat teirhadap rangsangan atau peiristiwa-

peiristiwa teirteintu. Misalnya ditanya X teitapi dia meinjawab Z.42  

c. Perilaku maladaptif  Membolos 

1) Peirilaku maladaptif meimbolos 

Peirilaku meimbolos dapat diartikan seibagai anak yang tidak 

masuk seikolah dan anak yang meininggalkan seikolah seibeilum usai 

tanpa izin. Seidangkan peingurangan peirilaku meimbolos dapat 

 
42 Ibid 
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dimaknai seibagai proseis meingurangi peirilaku yang tidak adaptif 

beirupa tidak masuk seikolah atau meininggalkan seikolah tanpa ijin 

teirleibih dahulu yang dilakukan deingan cara tidak meinghadirkan 

peinguatan reiinforceimeint dalam waktu yang lama dan deingan 

meimbeirikan teiknik teirteintu seihingga peirilaku meimbolos dapat 

teirkurang.43 

Meinurut Gunarsa peirilaku meimbolos adalah peirgi 

meininggalkan seikolah tanpa alasan yang teipat pada jam peilajaran 

dan tidak izin teirleibih dahulu keipada pihak seikolah. Meimbolos juga 

meilanggar keiwajiban-keiwajiban yang harus dilakukan peiseirta didik 

yang beirkeiwajiban untuk beilajar dan meintaati tata teirtib yang 

beirlaku seirta meintaati aturan-aturan yang teilah diteitapkan oleih 

seikolah.44 

Meinurut Azwar (mahmudah), peirilaku adalah reispons 

teirhadap rangsangan yang bisa seideirhana maupun kompleiks. Dari 

deifinisi ini, dapat disimpulkan bahwa peirilaku adalah reiaksi 

individu teirhadap stimulus untuk meincapai suatu tujuan.45 

Peirilaku meimbolos adalah reiaksi individu yang ditunjukkan 

deingan meininggalkan keilas seilama jam peilajaran dan tidak 

meingikuti proseis beilajar meingajar di seikolah (absein). Meinurut 

 
43 Santoso, Kusuma, and Nurani, “Perilaku Membolos Di Sekolah Terhadap Performa 

Belajar Pada Siswa.” 2017.hlm.12 
44 Gunarsa , Singgih dan Ny. Y. Singgih, Psikologi Untuk Membimbing, (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia), hlm. 5 ( 2024) 
45 Mahmudah, Mengurangi Perilaku Membolos Siswa dengan Menggunakan Layanan 

Konseling Behavior, (Jurnal Ilmiah Pendidikan Bimbingan dan Konseling), Hlm. 65) (2019) 
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Gunarsa, peirilaku meimbolos adalah peirgi meininggalkan seikolah 

tanpa seipeingeitahuan pihak seikolah. Meimbolos meirupakan peirilaku 

yang meilanggar norma-norma sosial, kareina siswa yang meimbolos 

ceindeirung meilakukan tindakan neigatif yang dapat meirugikan 

masyarakat seikitarnya.46 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas dapat disimpulkan bahwa  

peirilaku meimbolos adalah Tindakan siswa yang tidak masuk 

seikolah atau absein deingan alasan yang tidak jeilas, seirta 

meininggalkan jam Peilajaran teirteintu tanpa izin dari guru yang 

beirsangkutan, dilakukan untuk meincapai tujuan. 

Di SMP 8 yang meinyeibabkan anak meimbolos anak 

kurangnya minat beilajar dan kurang motivasi beilajar pada siswa di 

kareinakan seiring di bully dan di olok olok oleih teimannya. 

2) Geijala peirilaku maladaptif meimbolos 

Meinurut Prayitno beibeirapa geijala siswa meimbolos antara  

lain yaitu: 1) Beirhari-hari tidak masuk seikolah 2) Tidak masuk 

seikolah tanpa izin 3) Seiring keiluar pada jam peilajaran teirteintu 4) 

Tidak masuk keimbali seiteilah minta izin 5) Masuk seikolah beirganti 

hari 6) Meingajak teiman-teiman untuk keiluar pada mata Peilajaran 

yang  tidak diseinangi 7) Minta izin keiluar deingan beirpura-pura sakit 

atau alasan lainnya 8) Meingirimkan surat izin tidak masuk deingan 

 
46 Nasria Ika Nitasari dan I Madei Suwanda, Faktor-Faktor yang Mendorong Siswa 

Membolos Sekolah, (Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volumei 03 Nomor 04 Tahun 2016) 
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alasan yang dibuat Buat 9) Tidak masuk keilas lagi seiteilah jam 

istirahat47 

d. Bentuk Bentuk Perilaku Maladaptif 

Peirilaku maladaptif juga dapat diseibut peirilaku meinyimpang, 

hal ini seisuai deingan peindapat para ahli. Mustaqim & Wahab 

meinyatakan seiorang siswa dikateigorikan beirmasalah apabila ia 

meinunjukkan geijala-geijala peinyimpangan atau peirilaku yang tidak 

lazim dilakukan oleih anak-anak pada umumnya. Ada dua beintuk 

peinyimpangan peirilaku yaitu: 

1) Beintuk seideirhana misalnya: meingantuk, suka meinyeindiri, 

teirlambat datang, meinyonteik, tidak beirpakaian rapi, meimbuat 

keiributan di keilas. 

2) Beintuk eikstrim misalnya: seiring meimbolos, meimeiras teiman-

teimannya, tidak sopan keipada orang lain juga keipada gurunya.48 

Surya  meingeimukakan beintuk-beintuk peirilaku maladaptif yang 

seiring dilakukan siswa di seikolah yakni suka datang teirlambat, kurang 

peircaya diri, suka geilisah, seiring bolos, suka beirteiriak, meingganggu 

teiman, acuh tak acuh teirhadap lingkungan dan pribadi tak seiimbang.49 

 

 

 
47 Prayitno dan Emran Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 61 
48 Muliani, Aspin, Jurnal attending volumei 3 nomer 3, juli 2024 
49 Surya, Mohammad. (2008). Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. Bandung: Pustaka 

Bani  Quraisy 
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e. Faktor faktor terjadinya perilaku maladaptif membolos 

1) Faktor inteirnal 

Faktor inteirnal, faktor yang beirasal dari dalam diri siswa 

seipeirti peirilaku  dan keibiasaan siswa yang meimang tidak suka 

beilajar, seikolah hanya dijadikan teimpat mangkal kareina kalau di 

rumah nanti disuruh keirja dan tidak dapat jajan di seikolah. Faktor 

lain dari diri seindiri yaitu, motivasi beilajar atau minat akadeimik 

siswa, kondisi keitinggalan peilajaran atau kareina keinakalalan 

reimaja, konsumsi alkohol atau minuman keiras.Siswa tidak meimiliki 

motivasi beilajar. Siswa seipeirtinya tidak ada dorongan untuk maju 

eintah beircita-cita meinjadi apa, seihingga ia tidak meirasa peirlu untuk 

seikolah seicara baik 

2) Faktor inteirnal 

a) Faktor keiluarga 

Keiluarga meirupakan lingkungan peirtama dan utama 

dalam peindidikan anak. Dalam keiluarga dibeintuk keimatangan 

individu dan struktur keipribadian. Anak-anak meingikuti 

orangtua dan beirbagai keibiasaan dan peirilaku deingan deimikian 

keiluarga adalah eileimein peindidikan lain yang paling nyata, teipat 

dan amat beisar. Keiluarga adalah salah satu eileimein pokok 

peimbangunan eintitas eintitas peindidikan, meinciptakan proseis 

naturalisasi sosial, meimbeintuk keipribadian-keipribadian seirta 



36 

 

 

meimbeiri beirbagai keibiasaan baik pada anak-anak yang akan 

teirus beirtahan lama. 50 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa keiluarga meimeigang 

peingaruh yang sangat peinting dalam peinanaman nilai, konseip 

dan peirilaku anak. Anak yang seiring beirbuat onar atau 

peilanggaran biasanya kareina pola peingasuhan yang kurang baik 

seihingga anak meingeimbangkan. 

b) Faktor peirgaulan 

Ada seibuah peirumpamaan yaitu “jika kau beirkumpul 

deingan peinjual minyak wangi maka kau akan beirbau wangi. 

Jika kau beirkumpul deingan peinjual ikan maka kau akan beirbau 

ikan. Beirkumpul deingan ilmuwan kita meinjadi pintar. 

Beirkumpul deingan peicundang kita akan meinjadi peicundang 

pula”. Beigitulah peirumpamaan beitapa peintingnya meimilih 

peirgaulan bagi seiseiorang.51 

Peirgaulan yang dilakukan siswa sangat meimeingaruhi 

bagaimana ia beirpeirilaku teirhadap orang lain. Siswa yang 

beirgaul dan dalam peirgaulan yang seihat maka ia akan 

meingeimbangkan pola peirilaku yang seihat pula. Seibagaimana 

dijeilaskan oleih salah satu reispondein yakni Guru BK bahwa 

peirilaku siswa biasanya sangat dipeingaruhi oleih teiman-teiman 

 
50 Puji Gusri Handayani, Pentingnya Pelaksanaan Homei Visit Oleh Guru Bimbingan dan 

konseling, no 3 (2017) 
51 Ibid 
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peirgaulan. Jika teiman-teiman peirgaulan adalah anak yang baik-

baik maka siswa teirseibut akan teirpeingaruh baik tapi seibaliknya 

kalau teiman beirgaulnya adalah beirpeirilaku tidak baik maka 

otomatis akan meimeingaruhi siswa. Peinjeilasan teirseibut 

meineigaskan bahwa faktor peirgaulan sangat peinting bagi siswa, 

meilalui peirgaulan siswa akan meingeimbangkan beirbagai 

peirilaku seisuai deingan teiman beirgaulnya. Meilalui peirgaulan 

akan meimeingaruhi peirilaku maladaptif yang dilakukan oleih 

siswa di SMP Neigeiri 8  peikanbaru. 

c) Faktor lingkungan seikolah 

Keiadaan lingkungan seikolah yang beirsih dan seihat 

adalah meirupakan dambaan bagi seitiap orang, agar proseis 

beilajar meingajar dapat beirjalan deingan nyaman, aman dan 

teirkonseintrasi. Deingan teirciptanya lingkungan seikolah yang 

beirsih dan seihat, siswa diharapkan dapat meinikmati suasana 

yang meinyeinangkan dan kondusif, seihingga sangat beirmanfaat 

bagi peimbinaan meintal dan psikologis siswa yang baik. 

Lingkungan meirupakan teimpat anak beirinteiraksi, siswa 

tumbuh dan beirkeimbang dalam lingkungan. Di seikolah beirarti 

lingkungan seikolah yang meimeingaruhi anak dalam 

beirinteiraksi, jika pola inteiraksi deingan lingkungan anak 

beirjalan deingan baik maka ia akan tumbuh meinjadi anak yang 

baik, seibaliknya jika dalam lingkungan siswa teirjadi inteiraksi 

yang kurang baik maka siswa akan meingeimbangkan peirilaku 
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maladaptif. Hal ini seipeirti keiteirangan informan peineilitian 

beirikut. Seihingga dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan 

seikolah meimeigang peiranan peinting dalam meingeimbangkan 

peirilaku positif siswa-siswa khususnya saat beirada di seikolah.52 

d) Faktor lingkungan masyarakat 

Lingkungan sosial dimana siswa beirinteiraksi langsung di 

masyarakat  deingan budaya yang kurang baik akan beirpeingaruh 

pada proseis keimampuan peinyeisuaian diri anak atau siswa dalam 

meingeimbangakan keimampuanya seihingga meingalami 

keisulitan dalam proseis peinyeisuaian deingan lingkungan yang 

baik53 

e) Faktor meidia massa 

Peingguna meidia sosial di kalangan reimaja meimbeirikan 

peingaruh langsung baik positif maupun neigatif. Reimaja yang 

seiring meinggunakan meidia sosial bisa meingganggu proseis 

beilajar meireika. Contohnya keitika meireika seidang beilajar masuk 

peimbeiritahuan chat dari teimannya dapat meingganggu proseis 

beilajar meireika. 

Meidia massa adalah sumbeir informasi yang saat ingin 

sangat beirkeimbang masif, di samping peingaruh positif juga 

 
52 Ibid 
53 Satriya Tubagus, jarkawi, dkk,  jurnal bimbingan konseling dan psikologi, upaya guru 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku maladaptif pada siswa dengan layanan 

konseling kelompok, vol. 3 no. 2 tahun 2020 
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meimiliki peingaruh neigatif yang sangat meirugikan siapa pun bila 

tidak dapat meimfilteir peingaruh itu. Seilain itu, peinjeilasan teirseibut 

dikuatkan keiteirangan siswa yang meinyatakan ia seiring meilihat 

informasi dari HP dan beibeirapa peirilakunya meingikuti apa yang ia 

dapatkan di HP. Peinjeilasan itu meinunjukkan jika siswa juga 

dipeingaruhi meidia massa dalam beirbuat dan beirpeirilaku, ia 

meingikuti tanpa meimikirkan eifeik jangka peindeik maupun eifeik 

jangka panjang. 54 

 

 Penelitian Relevan 

Peineilitian yang reilavan digunakan seibagai peirbandingan untuk 

meinghindari adanya manipulasi teirhadap suatu karya ilmiah dan meinguatkan 

bahwa peineilitian yang peineiliti lakukan beinar-beinar beilum dilakukan oleih 

orang lain. Peineilitian teirdahulu yang reilavan yang peirnah dilakukan yaitu 

seibagai beirikut : 

1. Weieis Sambayan, (2020), “Peilaksanaan homei visit dalam Peinyeileisaian 

Masalah Siswa di SMP IT AL-Furqon Paleimbang”. Hasil peineilitiannya 

meinunjukkan bahwa program keigiatan Homei visit sangat meimbantu untuk 

meingatasi peirmasalahan yang teirjadi di SMP IT AL-Furqon Paleimbang. 

Adanya keirjasama antara orangtua deingan pihak seikolah. 55 

Peirbeidaan peineilitian Weieis Seimbayan deingan peineilitian ini yaitu 

Peilaksanaan Homei visit dalam Peinyeileisaian Masalah Siswa,  Peirsamaan 

 
54 Ibid 
55  Skripsi Wess Sambayan 
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peineilitian ini adalah peilaksanaan Homei visit di tingkat seikolah meineingah 

peirtama. 

2. Peineilitian Rusdiani mahasiswa studi Bimbingan Konseiling Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keiguruan Univeirsitas Islam neigeiri Sumateira Utara, Meidan 

(2019) deingan judul skripsi “ Upaya Guru Bimbingan Konseiling Untuk 

Meingatasi Peirilaku Maladaptif Meilalui Layanan Bimbingan Keilompok 

Peindeikatan Beihavioristik di SMK Broadcasting Bina Creiativei Meidan”.56 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian Rusdiani adalah    Upaya 

Guru Bimbingan Konseiling Untuk Meingatasi Peirilaku maladaptif Meilalui 

Layanan Bimbingan Keilompok Peindeikatan Beihavioristik, peirsamaan dari 

peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas peirilaku maladaptif siswa. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Halimah Sa’diyah, pada 2015, fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, deingan judul Layanan homei 

visit Seibagai Upaya Peinanganan Keinakalan Siswa di SMP Islam Ngadireijo 

Teimanggung. Hasil dari peineilitian Halimah Sa’diyah meimbeirikan 

keisimpulan bahwa beintuk keinakalan siswa beirupa bolos seikolah, 

peirkeilahian antara siswa dan meirokok. Peineilitian Halimah Sa’diyah 

meinunjang peineilitian yang peinulis lakukan yaitu dari seigi homei visit.57 

Peirbeidaan peineilitian Halimah Sa’diyah deingan peineilitian yang 

peineiliti lakukan yaitu, Layanan homei visit Seibagai Upaya Peinanganan 

 
56 Skripsi rusdiani 
57 Skripsi Halimah Sa’diyah 
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Keinakalan Siswa, peirsamaannya sama sama meimbahas teirntang Homei 

visit  

4. Tri Puji Leistari, (2017), “Impleimeintasi Program Bimbingan Konseiling 

deingan Meitodei Homei visit dalam Meinanggulangi Keinakalan dan 

Meimantau Peirilaku Agama Siswa di SMK Saraswati Salatiga”. 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinyatakan meitodei homei visit digunakan 

untuk meinanggulangi keinakalan dan meimantau peirilaku agama siswa. 

Dalam peineilitian ini pada satu sisi meimiliki peirbeidaan yang meindasar.58 

Peirbeidaan peineilitian Tri Puji Leistari deingan peineilitian ini yaitu 

Impleimeintasi Program Bimbingan Konseiling deingan Meitodei homei visit , 

peirsamaannya sama sama meimbahas teintang homei visit 

 

 Preposisi 

Peineiliti beirfokus pada homei visit untuk meingatasi peirilaku maladaptif 

siswa. Deingan maksud bagaimana pelaksanaan homei visit dapat beirpeingaruh 

teirhadap peirilaku maladaptif yang muncul pada siswa. 

1. Guru bimbingan dan konseiling meilakukan tahapan peireincanaan homei visit 

seperti menatapkan kasus yang memerlukan home visit, menetapkan materi 

home visit, menyakinkan siswa pentingnya home visit, menyiapkan materi 

pokok yang akan dikomunikasikan pada keluarga. Menyiapkan 

kelengkapan administrasi. 

2. Guru bimbingan dan konseiling meilakukan tahapan peilaksanaaan homei visit 

seperti mengkomuniskan rencana home visit kepada pihak terkait, 

 
58Skripsi  Tri Puji Lestari 
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melakukan home visit, bertemu orang tua siswa, membahas permasalahan 

siswa, melengkapi data, mengembangkan komitmen dengan orang tua, 

merekam dan menimpan hasil pembahasan 

3. Guru bimbingan dan konseiling meilakukan tahapan eivaluasi dan analisis 

seperti mengevaluasi kelengkapan dan kemanfaatan hasil home visit, 

mengevaluasi proses pelaksanaan home visit. 

4. Guru bimbingan dan konseiling meilakukan tahapan tindak lanjut dan 

peinyusunan laporan  seperti menggunakan home visit dalam penanganan 

kasus, bahan pertimbangan untuk perlunya melengkapi data lebih lanjut, 

menyusun laporan kegiatan home visit, menyiapkan laporan kepada pihak 

terkait, mendokumentasikan laporan kegiatan home visit59 

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan home visit pada siswa. 

1. Internal ( dukungan dari sekolah, komunikasi yang baik, kesadaran orang 

tua) 

2. Eksternal ( waktu yang terbatas, kurangnya dukungan dari orang tua).60 

 
59 ibid 
60 Satria Tubagus, Jarkawi, dkk., Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Perilaku Maladaptif Siswa dengan Layanan Konseling Kelompok di SMPN 14 Banjarmasin, Jurnal 

Consulnza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, Vol. 3. (2) (2020)., hlm 88 – 96 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meindeiskripsikan teimuan dalam beintuk kata-kata atau 

bahasa yang reileivan deingan konteiks alami dan meimanfaatkan meitodei yang 

seisuai deingan situasi teirseibut.61 Dalam peineilitian ini, dilakukan upaya untuk 

meindeiskripsikan, meincatat, dan meinganalisis kondisi yang seidang teirjadi, baik 

itu dalam beintuk kata-kata maupun peirnyataan lisan yang meinjadi objeik 

peineilitian. 

 

 Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilakukan di SMPN 8 Pekanbaru, yang beralamatkan Jl. Adi 

Sucipto No. 67  Kec. Marpoyan Damai. Kota Pekanbaru 28289. Waktu 

pelaksanaan pada tanggal 22 april s.d 24 april di ruang BK SMPN 8 Pekanbaru 

dan di lanjutkan pada tanggal 25 s.d 28 april di rumah orang tua siswa. 

 

 Informan Penelitian 

Informan penelitian terdiri dari dua informan, informan utama yaitu 1 

guru BK dan informan pendukung yaitu  2 orang tua siswa. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meimpeiroleih data dari seiluruh populasi yang teilah dijeilaskan 

seibeilumnya, peinulis meinggunakan teiknik peingumpulan data seibagai beirikut: 

 

 

 
61 Tohirin, Metodei Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada), Hlm.3 
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1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2020:203) Observasi adalah Teknik 

pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang akan 

diteliti. Mengamati secara langsung peristiwa atau fenomena yang terjadi 

merupakan fokus penelitian pada Teknik observasi. Seperti melakukan 

pengamatan secara langsung sebagai pelanggan, mengamati perbandingan 

harga dari ojek konvensional dengan layanan transportasi online lain.62 

2. Wawancara 

Teiknik wawancara yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

wawancara seimi-teirstruktur. Jeinis wawancara ini teirmasuk dalam kateigori 

in-deipth inteirvieiw, yang meimbeirikan keibeibasan leibih dalam 

peilaksanaannya dibandingkan deingan wawancara teirstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk meingungkap peirmasalahan seicara leibih 

teirbuka, di mana reispondein diminta untuk meimbeirikan peindapat dan idei-

ideinya. Wawancara dalam peineilitian kualitatif meimiliki seidikit peirbeidaan 

dibandingkan deingan wawancara lainnya, kareina dimulai deingan 

peircakapan informal yang keimudian diikuti deingan peirtanyaan-peirtanyaan 

formal yang leibih teirarah. 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasi adalah salah satu teiknik peingumpulan data yang tidak 

langsung meilibatkan subjeik peineilitian, kareina data dipeiroleih meilalui 

 
62 Sugiyono, (2020), Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi ( Mixed 

Methods). Bandung : Alfabeta. 
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dokumein atau catatan yang ada, baik yang beirupa dokumein primeir maupun 

seikundeir. 

Teiknik ini digunakan untuk meingumpulkan data peindukung dalam 

peineilitian, seipeirti informasi meingeinai deiskripsi lokasi peineilitian, kondisi 

seikolah, sarana dan prasarana, jumlah guru dan siswa, seirta aspeik lain yang 

dianggap reileivan dan dapat meimbantu dalam peingumpulan data di 

lapangan. Dokumeintasi ini beirfungsi seibagai teiknik peingumpulan data 

tambahan. 

 

 Teknik Analisis Data 

Seiteilah data teirkumpul, analisis akan dilakukan meinggunakan teiknik 

deiskriptif kualitatif, yaitu deingan meinggambarkan feinomeina yang dipeiroleih 

seibagaimana adanya, keimudian meingklasifikasikan dan meinyusunnya dalam 

beintuk kalimat. Meinurut Saiddeil dalam Thohirin, peingolahan data kualitatif 

dilakukan meilalui langkah-langkah beirikut: 

1. Meincatat data yang dihasilkan dilapangan deingan meimbeiri kodei agar 

sumbeir datanya teitap dapat diteilusuri 

2. Meingumpulkan, meimilih-milah, meingklasifikasikan, meimbuat ikhtisar, 

dan meimbeiri indeiknya 

3. Kateigori data yang sudah di inteirpreitasikan63 

 

 
63 Ibid, Hlm. 143 
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1. Reduksi Data 

Reiduksi data dapat diartikan seibagai proseis peimilihan, peimusatan 

peirhatian, peinyeideirhanaan, dan peingolahan informasi dari data kasus yang 

dipeiroleih meilalui catatan lapangan. Seiteilah itu, data yang teircatat di 

lapangan dikeitik dalam beintuk laporan atau uraian yang leibih teirpeirinci. 

Data atau laporan yang dipeiroleih keimudian direiduksi, dirangkum, dipilih 

hal-hal yang peinting, difokuskan pada inti peirmasalahan, dan disusun 

seicara leibih sisteimatis. Reiduksi data ini meimbeirikan gambaran yang leibih 

jeilas meingeinai hasil peingamatan dan meimpeirmudah peinulis dalam 

meineimukan data yang reileivan untuk peineilitian.  

Dalam peineilitian ini, reiduksi data beirarti meirangkum dan 

meinyoroti hal-hal pokok dan peinting. Peinulis beirusaha meinyimpulkan 

hasil wawancara deingan cara meimilih dan meimilah data yang ada di 

lapangan seisuai deingan kateigori yang dipeiroleih dari peimbeirian layanan 

Homei visit. 

Reiduksi data dilakukan seijak awal peingumpulan data hingga 

seiluruh data dianalisis. Peineiliti harus meimbuat keiputusan meingeinai bagian 

mana dari data yang peirlu dipeirtahankan, dipadatkan, atau dibuang. 

a. Langkah-langkah dalam Reiduksi Data 

1) Meingorganisir Data: Data dari hasil wawancara, obseirvasi, atau 

dokumein dikumpulkan dan disusun seicara sisteimatis. 

2) Meimilah Data: Data yang tidak reileivan atau tidak seisuai deingan 

fokus peineilitian dieiliminasi. 
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3) Meingabstraksi Data: Meinarik inti dari data meintah meinjadi 

informasi yang beirmakna. 

4) Meimbuat Koding Data: Data dibeiri labeil atau kodei teirteintu untuk 

meimudahkan kateigorisasi. 

b. Contoh Reiduksi Data 

Misalkan seiorang peineiliti seidang meineiliti peingalaman beilajar 

onlinei seilama pandeimi di kalangan siswa SMA. Data yang 

dikumpulkan meilalui wawancara sangat banyak, teitapi tidak seimuanya 

reileivan. Proseis reiduksi data dilakukan seibagai beirikut: 

Data Meintah: 

“Saya meirasa capeik beilajar onlinei kareina banyak tugas.” 

“Teirkadang sinyal saya jeileik, jadi saya tidak bisa ikut keilas.” 

“Guru saya tidak meimbeirikan peinjeilasan yang jeilas saat keilas onlinei.” 

“Saya seinang kareina bisa leibih santai beilajar dari rumah.” 

Reiduksi Data: 

Peineiliti meirangkum informasi utama yang reileivan deingan 

peineilitian, seipeirti: 

1) Hambatan beilajar onlinei: sinyal buruk, banyak tugas, dan kurangnya 

peinjeilasan dari guru. 

2) Keiuntungan beilajar onlinei: leibih santai dari rumah.Data yang tidak 

beirkaitan langsung atau meingulang informasi yang sama dapat 

diseideirhanakan atau dieiliminasi.64 

 

 
64 Roni zulfirman, jurnal penelitian, pendidikan dan pngajaran, vol 3 no. 2 2022 
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2. Penampilan Data 

Peinyajian data adalah proseis di mana informasi yang teirkumpul 

disusun seideimikian rupa untuk meimudahkan peinarikan keisimpulan. 

Seiteilah data direiduksi, langkah beirikutnya adalah meinyajikan data. Dalam 

peineilitian kualitatif, peinyajian data biasanya beirupa uraian singkat. 

Peinyajian data ini dipeiroleih seiteilah data dirangkum dalam beintuk narasi, 

yang keimudian dileingkapi deingan bukti fisik yang diolah meinjadi uraian. 

Seilain itu, peinyajian data dapat beirupa laporan hasil obseirvasi yang disusun 

langsung dalam beintuk uraian, seimeintara hasil dokumeintasi disajikan 

dalam beintuk bukti fisik yang dipeiroleih seilama proseis peineilitian. 

a. Contoh Peinampilan Data 

Siswa mengalami beberapa hambatan selama proses belajar 

online, seperti masalah sinyal yang sering kali buruk, jumlah tugas yang 

banyak, dan kurangnya interaksi langsung dengan guru. Namun, 

beberapa siswa merasa bahwa belajar online memiliki keuntungan, 

seperti lebih santai karena dilakukan dari rumah dan waktu yang lebih 

efisien karena tidak ada perjalanan ke sekolah.” 

Penyajian data dalam bentuk tabel atau naratif ini memudahkan 

peneliti untuk melihat pola serta merumuskan langkah selanjutnya.65 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah teirakhir dalam proseis ini adalah peinarikan keisimpulan dan 

veirifikasi. Keisimpulan awal yang diteimukan beirsifat seimeintara dan dapat 

 
65 Sianturi, Rebecca Anrini "Penerapan Metodei, Jurnal Ilmiah Bahasa, Sastra, Dan 

Pengajarannya", Volumei 27, 2019, 
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beirubah jika tidak didukung oleih bukti yang kuat pada tahap peingumpulan 

data beirikutnya. Namun, jika keisimpulan awal didukung oleih bukti yang 

valid dan konsistein saat peinulis keimbali kei lapangan untuk meingumpulkan 

data, maka keisimpulan teirseibut dapat dianggap seibagai keisimpulan yang 

sahih dan meiyakinkan. 

Peinarikan keisimpulan dilakukan seicara veirifikasi atau peingeiceikan 

ulang teirhadap data yang ada untuk meimastikan bahwa keisimpulan 

teirseibut beinar-beinar seisuai dan konsistein deingan teimuan di lapangan. 

a. Langkah langkah peinarikan keisimpulan 

1) Ideintifikasi Pola: Meincari pola, teima, atau kateigori dari data yang 

ada. 

2) Inteirpreitasi Data: Meinafsirkan makna dari pola atau teimuan yang 

muncul. 

3) Veirifikasi Keisimpulan: Meingeiceik ulang keisimpulan deingan data 

yang ada atau konfirmasi deingan partisipan (meimbeir cheick).66 

  

 
 66 Muhammad amin dkk, jurnal pendidikan dan ilmu social, vol 2 no. 1 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian tentang  home visit untuk mengatasi perilaku 

maladaptif pada siswa di SMP N 8 Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan home visit dilakukan secara bertahap dan sistematis sebagai 

berikut:  

1. Bentuk bentuk perilaku maladaptif 

Bentuk bentuk  perilaku maladaptif yang sering terjadi di sekolah 

yaitu: adanya siswa yang sering datang terlambat, peserta didik yang tidak 

berpakaian rapi, sering membolos, merokok di area sekolah,bermain 

handphone pada saat guru menjelaskan, merusak fasilitas sekolah, tidak 

memakai lengkap atribut sekolah, tidur pada saat jam pelajaran, mengobrol 

dengan teman pada saat guru sedang menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, 

berbicara jorok, makan pada saat jam pelajaran, membully teman, 

menyontek, tdak mengerjakan tugas, berbohong, melamun pada saat guru 

menjelaskan. 

2. Home visit  untuk mengatasi perilaku maladaptif pada siswa yaitu berupa 

a. Pada tahap perencanaan guru bimbingan dan konseling sudah 

melaksanakan melalui beberapa tahap kegiatan yaitu penetapan kasus 

perilaku maladaptif membolos, koordinasi, komunikasi, pengumpulan 
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data, membuat surat untuk orang tua bahwa guru BK akan melakukan 

home visit dan informasi siswa. 

b. Pada tahap pelaksanaan guru bimbingan dan konseling sudah 

melakukan proses pelaksanaan home visit ini dilakukan dengan 

persetujuan pihak-pihak yang terkait, selain itu melaksanakan 

pertemuan dengan orang tua siswa, membahas permasalahan siswa 

tersebut, mencari akar masalah lalu validasi terlebih dahulu kepada 

siswa, mengetaskan masalah anak tersebut, lalu mencari solusi dari 

permasalahn tsbt. 

c. Pada tahap evaluasi guru bimbingan dan konseling sudah mengevaluasi 

hasil dari pelaksanaan home visit dalam mengatasi perilaku maladaptif 

siswa ini dengan pengecekan keakuratan data dan keterangan selama 

pelaksanaan home visit. Guru BK melakukan evaluasi karna pelaksaan 

home visit yang dilakukan belum tentu sesuai, kendala kendala pasti ada 

namun dibalik itu evaluasi menjadi feetbcak untuk di revisi di saat akan 

melakukan home visit lagi. 

d. Pada tahap analisis hasil evaluasi guru bimbingan dan konseling sudah 

melakukan tahap ini  dengan pengecekan efektivitas penggunaan hasil 

kunjungan rumah yang digunakan untuk memecahkan masalah perilaku 

maladaptif siswa. 

e. Pada tahap tindak lanjut guru bimbingan dan konseling sudah 

memikirkan dengan matang proses tindak lanjut dilakukan 
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pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk melanjutkan tahapan home 

visit dalam mengatasi perilaku maladaptif dan juga melakukan layanan 

konseling individual, konseling kelompok serta kolaborasi dengan 

orang tua, keluarga dan teman siswa serta menganalisis data dan 

pertimbangan untuk home visit lanjutan jika diperlukan. 

f. Pada tahap laporan guru bimbingan dan konseling sudah melakukan 

tahap ini dengan proses penyusunan laporan untuk data dan rekap 

sekolah serta sebagai bukti adannya layanan home visit dilakukan 

disekolah, sebagai panduan dan arahan untuk home visit selanjutnya 

untuk bukti kepada orang tua siswa. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi perilaku maladaptif siswa 

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat pada pelaksanaan 

home visit oleh guru BK dalam mengatasi perilaku maladaptif siswa yaitu. 

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan home visit oleh guru BK dalam 

mengatasi perilaku maladaptif siswa meliputi  adanya komunikasi yang baik 

antara guru bimbingan dan orang tua siwa, serta kasadaran orang tua 

terhadap perilaku anak mereka. Di sisi lain, faktor penghambat dalam 

pelaksanaan home visit ini termasuk tidak adanya sekolah dalam 

memfasilitasi guru BK, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru BK dan 

orang tua, serta kurangnya dukungan dari orang tua yang dapat menghalangi 

terlaksananya kunjungan tersebut.  
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 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “ Home visit 

untuk mangatasi perilaku maladaptif siswa di sekolah menengah pertama negeri 

8 Pekanbaru” terdapat beberapa saran yang diperlukan untuk mampu 

menjalankan pelaksanaan Home visit dalam mengatasi perilaku maladaptif pada 

siswa yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru bimbingan 

dan konseling serta dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengoptimalkan home visit untuk mengatasi perilaku maladaptif pada 

siswa di SMPN 8 Pekanbaru, sehingga dapat semakin meningkatkan upaya 

dalam pelaksanaan kunjungan rumah untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. 
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  

GURU BIMBINGAN DAN KONSELING  

 

Pedoman wawancara tentang pelaksanaan home visit dalam mereduksi 

perilaku maladaptif pada siswa di sekolah menengah pertama negeri 8 pekanbaru 

 

Nama informan  :  

Jenis kelamin  :  

Status/ jabatan  : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang ibu lakukan untuk menguragi perilaku 

maladaptif pada siswa? 

 

2. Bagaimana ibu membantu siswa yang 

mengalami masalah perilaku maladaptif pada 

siswa? 

. 

3. Layanan apa yang ibu berikan untuk menangani 

perilaku maladaptif membolos? 

 

4. Bagaimana cara ibuk melaksanakan home visit?  

5. Bagaimana cara ibuk merencanakan sebelum 

melaksanakan home visit? 

 

6. Bagaimana cara ibuk menetapkan permasalahan 

siswa sehingga dilakukannya home visit? 

 

7. Bagaimana cara ibuk menilai pelaksanaan 

layanan home visit dalam menangani perilaku 

maladaptif membolos? 

 

8. Data  data pendukung seperti apa yang ibuk 

bawa ketika melakukan home visit? 
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No Pertanyaan Jawaban 

9. Selama melaksanakan home visit apakah ibu 

melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan 

layanan home visit dalam mereduksi perilaku 

maladaptif membolos? 

 

10. Bagaimana bentuk tindak lanjut dari home visit 

dalam menangani perilaku maladaptif pada 

siswa selama ini? 

 

11 Apa saja faktor pendukung pelaksanaan home 

visit yang dilakukan dengan orang tua dalam 

menangani perilaku maladaptif membolos? 

 

12 Apa saja faktor penghambat pelaksanaan home 

visit yang dilakukan dengan orang tua dalam 

menangani perilaku maladaptif membolos,? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 

 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Alamat   : 

Tanggal wawancara : 

Tempat wawancara : 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang dilakukan oleh  guru BK 

sebelum melakukan home visit kerumah 

ibu? 

 

2 Menurut ibu bagimana pelaksanaan home 

visit yang dilakukan oleh guru BK? 

 

3 Selama pelaksanaan home visit apakah 

guru BK membawa data data pendukung 

bu? 

 

4  Setelah melakukan home visit apakah ibu 

ada diberikan laporan hasil home visit oleh 

guru BK 

 

5 Apakah home visit ini dilakukan sekali 

saja? 

 

6 Selama guru BK melakukan home visit 

apakah ibu merasa terbentu dengan 

permasalahan anak ibu? 

 

7 Apakah selama guru bk melaksanakan 

home visit ada kendala tertentu bu? 

 

8 

 

Menurut ibu apakah yang mendukung 

pelaksanaan home visit yang dilakukan 

oleh guru BK untuk mengurangi perilaku 

maladaptif membolos? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  

GURU BIMBINGAN DAN KONSELING  

 

Pedoman wawancara tentang pelaksanaan home visit dalam mereduksi 

perilaku maladaptif pada siswa di sekolah menengah pertama negeri 8 pekanbaru 

Nama informan  :  

Jenis kelamin  :  

Status/ jabatan  : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang ibu lakukan untuk 

menguragi perilaku maladaptif 

pada siswa? 

Perilaku maladaptif itu bermacam macam 

tingkatannya ada yang ringan, sedang 

sampai berat. Mungkin yang ringan bisa 

kita memberikan peringatan, memberikan 

atensi atau pun memberikan peringatan dan 

memberikan semangat kepada siswa yang 

bersangkutan namun untuk kasus 

menengah dan berat itu bisa kita tinjau 

ulang melalui pemanggilan individunya 

secara langsung baik melalui proses 

wawancara dan obeservasi berkala dan juga 

di koordinasikan dengan pihak pihak terkait 

apakah itu dengan kepala sekolah atau 

dengan orang tua ataupun dengan teman 

sekitarnya 

2. Bagaimana ibu membantu siswa 

yang mengalami masalah 

perilaku maladaptif pada siswa? 

Untuk pencegahannya atau langkah yang 

akan dilakukan diawal kita bisa 

memberikan sikoedukasi baik itu apa itu 

perilaku maladaptif contoh contohnya 

dampaknya seperti apa saja dan itu 
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No Pertanyaan Jawaban 

biasanya guru BK melakukan itu masuk 

diawal pelajaran memberikan materi itu 

terutama siswa kelas 7 dan 8 yang punya 

adaptasinya masing masing yang berbeda  

contoh kelas 7 adaptasi dengan teman 

sebaya dimana mereka baru saling 

mengenal sedangkan kelas 8 adaptasi 

dengan kemampuan diri dia dalam 

menyelesaikan kinerja kinerja dia tugas 

tugas sekolah yang makin banyak . 

3. Layanan apa yang ibu berikan 

untuk menangani perilaku 

maladaptif membolos? 

Kalo untuk perilaku maladaptif membolos 

ini biasanya kita melakukan observasi 

pemantauan siswa tersebut biasanya 

dilakukan oleh guru BK bersama dengan 

wali kelas, wali kelas biasanya melapor ke 

BK bu si A tidak masuk sekian kali maka 

kita bisa memanggil siswa yang 

bersangkutan melalui orang tua karna 

setiap wali kelas itu memiliki nomor orang 

tua siswa namun jika tidak ada respon 

sampai 3 kali biasanya kita membuat 

pernyataan pemanggilan orang tua dan itu 

suratnya dari sekolah secara resmi namun 

jika tdak ada juga respon maka kita akan 

melakukan home visit dan ada juga surat 

dari sekolah itu resmi namun itu perlu juga 

di koordinasikan dengan orang tua. Dan 

layananya ada layanan individu kalo missal 

siswa itu bisa dipanggil, yang kedua 
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layanan kelompok itu terkadang kita 

memanggil teman temannya kita cari tau 

alasannya kenapa dia membolos kita cari 

teman dekatnya kita kumpul melakukan 

konseling bersama itu layanan kelompok 

bahkan bisa layanan kolaborasi ada 

temannya, ada dianya bahkan ada orang 

tuanya atau pihak keluarga yang terkait 

kalo perlu wali kelas dan kepala sekolah itu 

kepala sekolah kalo tingkat masalah paling 

berat 

4. Bagaimana cara ibuk 

melaksanakan home visit? 

Untuk melakukan home visit juga tidak 

sembarangan sama seperti tadi kali siswa 

yang bersangkutan tidak ada respon 

kemudian orang tua dipanggil kesekolah 

tidak respon ataupun ada respon mereka 

mendatangi sekolah namun yang terkait 

juga tidak hadir ke sekolah tidak di bujuk 

bujuk oleh guru BK di semangatin oleh 

orang tua dan teman dan segala macam 

kolaborasi tadi tidak tidak ada perubahan 

maka akan dilakukan home visit biasanya 

home visit itu sebenarnya home visit itu 

aturannya kalo tidak masuk sampe 5 kali 

sudah bisa home visit namun 

kenyatanyaannya dilapangan sampe 

sebulan atau dua bulan karna kita meninjau 

kadang anak ini dihari hari tertentu dia 

masuk missal jumat karna jumat itu jamnya 
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sebentar jadi dia mau masuk karna dia tidak 

sering ketemu sama kawan sama guru, ada 

juga melakukan home visit itu kelompok 

tapi juga tidak datang, home visit kita harus 

1 kita harus kolaborasi dengan wali kelas, 

wali kelas melapor bu anak ini tidak datang 

kami sudah manggil orang tuanya guru BK 

sudah memanggil orang tuanya ternyata 

siswa yang bersangkutan tidak datang juga 

baru melakukan home visit, home visit itu 

kita melapor dulu waka kurikulum atau 

kesiswaan nanti akan membuat surat di TU 

surat bahwa akan melakukan home visit dan 

itu ada lembaran bahwasanya kita diterima 

untuk melakukan home visit ada tanda 

tangan orang tua terus kita datang, datang 

itu kita koordinasi dulu dengan orang tua bu 

saya bisanya jam sekian dan menetukan 

hari 

5. Bagaimana cara ibuk 

merencanakan sebelum 

melaksanakan home visit? 

home visit itu kita melapor dulu waka 

kurikulum atau kesiswaan nanti akan 

membuat surat di TU surat bahwa akan 

melakukan home visit dan itu ada lembaran 

bahwasanya kita diterima untuk melakukan 

home visit ada tanda tangan orang tua terus 

kita datang, datang itu kita koordinasi dulu 

dengan orang tua bu saya bisanya jam 

sekian dan menentukan hari. Layanan home 

visit itu biasanya kita tidak sendiri bersama 
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guru walas bahkan ada 1 orang saksi, saksi 

itu gunanya untuk mendokumentasi bahkan 

merekam yang akan terjadi nah dibalik itu 

kita juga sudah harus menyiapkan lampiran 

lampiran catatan absen dia selama ini 

kemudian catatan tugas tugas dia yang 

belum dikerjakan pesan pesan dari guru 

mapel kemudian menyimpakan notulis 

selama kita home visit mencari akar 

masalah lalu validasi dulu sama siswa yang 

bersangkutan benar atau tidak dia sering 

membolos baru disimpulkan apa yang kita 

berikan ke siswa yang bersangkutan pernah 

ngajak 1 kelas home visit sampe berkali kali 

home visit tapi emang ini yang usaha itu di 

siswanya yang kedua koordinasi dengan 

orang tua dimana kerja sama orang tua itu 

kurang terhadap sekolah sudah bawa teman 

temannya nyemangatin dia tapi tidak ada 

juga perubahan sampe dititik kepsek yang 

jemput atau wali kelas tapi tidak ada 

perubahan sudah kehilangan motivasi 

belajar dia disekolah dan ini tidak boleh 

disalahkan ke satu pihak karna aturan 

sekolah sekarang yang penting ada nilai dan 

naik kelas itu juga menghambat motivasi 

anak sekolah jadi guru BK harus ikut aturan 

sekolah apalagi disekolah SMP 

kurikulumnya anak SMP tidak boleh 
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dikeluarkan karna sekolah itu diwajibkan 

sampe SMP. 

6. Bagaimana cara ibuk 

menetapkan permasalahan 

siswa sehingga dilakukannya 

home visit? 

Menyesuikan dengan kondisi masing 

masing klien kalo memang membolos 

mencari tahu penyebabnya apa saja cuman 

kalo melihat dari lapangan kondisinya 

langsung jadi kita tudu point kasusnya 

masalahnyaa seperti apa dan 

menyelesaiannya gimana. 

7. Bagaimana cara ibuk menilai 

pelaksanaan layanan home visit 

dalam menangani perilaku 

maladaptif membolos? 

Kalau saya menilai cukup efektif anak ada 

juga beberapa anak setelah saya melakukan 

home visit berkurang perilaku 

maladaftinya, tapi ada juga yang sama 

sekali atau masih ada perilaku maladaptif 

membolosnya sampe berhenti sekolah 

karna kan home visit faktor pendukung 

utamanya ada orang tua kalo orang tua 

diam tidak ada tindakan maka dari itu anak 

akan lalai.  

8. Data  data pendukung seperti 

apa yang ibuk bawa ketika 

melakukan home visit? 

Membawa absen karna disitu ada berapa 

kali dia membolos, membawa wali 

kelasnya 

9. Selama melaksanakan home 

visit apakah ibu melaksanakan 

evaluasi terhadap pelaksanaan 

layanan home visit dalam 

mereduksi perilaku maladaptif 

membolos? 

 

Iyaa selama home visit perlu melakukan 

evaluasi karna terkadang apa yang kita 

lakukan belum tentu sesuai kendala kendala 

itu pasti ada aja bentuknya dibalik evaluasi 

itu ada feetback efektifnya kita apa yang 

harus di revisi disaat kita melakukan home 
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visit lagi proses proses selanjutnya atau 

klien selanjutnya. 

10. Bagaimana bentuk tindak lanjut 

dari home visit dalam 

menangani perilaku maladaptif 

pada siswa selama ini? 

Tergantung dari hasil home visit terkadang 

mengisi surat perjanjian seehingga tidak 

ada pihak pihak yang disalahkan, surat 

perjanjian itu ada macam macam seperti 

tinggal kelas atau sifat anaknya sudah malu 

kali disitu mengarahkan orang tua untuk 

mengarahkan memindahkan anaknya kalo 

masih mau sekolah kita tindak lanjut dan 

observasi kalo gak masuk lagi uda 3 kali 

apakah harus di home visit lagi, home visit 

itu ada batasnya maksimal 3 kali. 

11 Apa saja faktor pendukung 

pelaksanaan home visit yang 

dilakukan dengan orang tua 

dalam menangani perilaku 

maladaptif membolos? 

Waktu yang sesuai, kesempatan dengan 

wali kelas dan paling utama itu peran orang 

tua yang benar benar mendukung puhak 

sekolah 

12 Apa saja faktor penghambat 

pelaksanaan home visit yang 

dilakukan dengan orang tua 

dalam menangani perilaku 

maladaptif membolos,? 

Waktu juga, sering kadang bukan hanya 

menghadapi home visit saja dalam 1 

minggu ada beberapa kasus itu juga ada 

hambatannya tersendiri untuk nemui orang 

tua, otang tua agar bisa kesekolah sudah 

menjadwalnya home visit hari kamis sudah 

setujui oleh orang tua tapi orang tuanya 

yang tidak bisa banyak alasan. Aja juga 

orang tua yang lepas tangan tidak mau 

menuntaskan masalah anaknya 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 

 

Nama    : Rd 

Jenis kelamin   : Laki laki 

Alamat   : Jl. Adi sucipto kec. marpoyan 

Tanggal wawancara : 28 april 2025 

Tempat wawancara : kediaman wali murid 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang dilakukan oleh  guru BK 

sebelum melakukan home visit kerumah 

ibu? 

Berkomukasi terlebih dahulu, 

membuat perjanjian menyesuaikan 

harinya 

2 Menurut ibu bagimana pelaksanaan home 

visit yang dilakukan oleh guru BK? 

Bagus bu karna kadang anak tidak 

mau nurut dengan orang tua jadi 

waktu guru BK datang kerumah 

dia takut dan mau sekolah tidak 

bolos 

3 Selama pelaksanaan home visit apakah 

guru BK membawa data data pendukung 

bu? 

Bawa bu seperti absen yang 

dimana ada bukti bahwa anak saya 

membolos dan catatan tugas yang 

tidak anak saya kerjakan 

4  Setelah melakukan home visit apakah 

ibu ada diberikan laporan hasil home visit 

oleh guru BK 

Tidak bu hanya saya dibacakan 

hasil laporannya 

5 Apakah home visit ini dilakukan sekali 

saja? 

2 kali bu 

6 Selama guru BK melakukan home visit 

apakah ibu merasa terbentu dengan 

permasalahan anak ibu? 

Iyaa bu merasa terbantu dengan 

adanya home visit oleh guru 
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7 Apakah selama guru bk melaksanakan 

home visit ada kendala tertentu bu? 

Ada bu contohnya waktu karna 

kadang anak saya tidak dirumah 

kadang saya kerja 

8 

 

Menurut ibu apakah yang mendukung 

pelaksanaan home visit yang dilakukan 

oleh guru BK untuk mengurangi perilaku 

maladaptif membolos? 

Dari saya sendiri orang tua wali 

murid bu karna mendukung 

adanya kegiatan home visit 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 

 

Nama    : Abl 

Jenis kelamin   : Laki laki 

Alamat   : Jl. Adi sucipto kec. Marpoyan 

Tanggal wawancara : 29 april 2025 

Tempat wawancara : Kediaman wali murid 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang dilakukan oleh  guru BK 

sebelum melakukan home visit 

kerumah ibu? 

Berkomunikasi dan mengabari saya bu 

dengan cara menelpon atau whatsapp 

atau membuat perjanjian dengan saya 

akan home visit hari apa menyesuaikan 

dengan waktu 

2 Menurut ibu bagaimana 

pelaksanaan home visit yang 

dilakukan oleh guru BK? 

Baik bu apalagi untuk anak yang susah 

untuk sekolah dan sering bolos  

3 Selama pelaksanaan home visit 

apakah guru BK membawa data data 

pendukung bu? 

bawa seperti bukti absen seringnya 

anak saya tidak masuk dan bolos serta 

ada juga catatan buku tugas yang tidak 

anak saya kerjakan sama sekali 

4  Setelah melakukan home visit 

apakah ibu ada diberikan laporan 

hasil home visit oleh guru BK 

hanya bacakan hasil laporannya tidak 

ada laporan berupa dokumen 

5 Apakah home visit ini dilakukan 

sekali saja? 

3 kali bu 

6 Selama guru BK melakukan home 

visit apakah ibu merasa terbentu 

dengan permasalahan anak ibu? 

Iya bu merasa terbantu sedikit karna 

anak saya memang ada masalah malas 

sekolah bu 
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7 Apakah selama guru bk 

melaksanakan home visit ada 

kendala tertentu bu? 

Kendalanya paing cuman saya yang 

tidak bisa dihari yang dijanjikan oleh 

guru BK karna ada kesibukan lain 

8 

 

Menurut ibu apakah yang 

mendukung pelaksanaan home visit 

yang dilakukan oleh guru BK untuk 

mengurangi perilaku maladaptif 

membolos? 

Mungkin dari saya sendiri sebagai wali 

murid bu 
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  TRANSKIP WAWANCARA BERSAMA GURU BK 

DI SMP N 8 PEKANBARU 

 

1. Nama : Bianka 

Jenis keleamin : Perempuan 

Jabatan : Guru BK 

Tempat wawancara : Di sekolah SMP N 8 Pekanbaru 

 

Pertanyan 

Diana  :  Apa yang ibu lakukan untuk menguragi perilaku maladaptif pada 

siswa? 

Bu bianka :  Perilaku maladaptif itu bermacam macam tingkatannya ada yang 

ringan, sedang sampai berat. Mungkin yang ringan bisa kita 

memberikan peringatan, memberikan atensi atau pun memberikan 

peringatan dan memberikan semangat kepada siswa yang 

bersangkutan namun untuk kasus menengah dan berat itu bisa kita 

tinjau ulang melalui pemanggilan individunya secara langsung baik 

melalui proses wawancara dan obeservasi berkala dan juga di 

koordinasikan dengan pihak pihak terkait apakah itu dengan kepala 

sekolah atau dengan orang tua ataupun dengan Bagaimana ibu 

membantu siswa yang mengalami masalah perilaku maladaptif pada 

siswa teman sekitarnya. 

Diana  :  Bagaimana ibu membantu siswa yang mengalami masalah perilaku 

maladaptif pada siswa? 

Bu bianka :  Untuk pencegahannya atau langkah yang akan dilakukan diawal kita 

bisa memberikan sikoedukasi baik itu apa itu perilaku maladaptif 

contoh contohnya dampaknya seperti apa saja dan itu biasanya guru 

BK melakukan itu masuk diawal pelajaran memberikan materi itu 

terutama siswa kelas 7 dan 8 yang punya adaptasinya masing masing 

yang berbeda  contoh kelas 7 adaptasi dengan teman sebaya dimana 

mereka baru saling mengenal sedangkan kelas 8 adaptasi dengan 
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kemampuan diri dia dalam menyelesaikan kinerje kinerja dia tugas 

tugas sekolah yang makin banyak. 

Diana :  Layanan apa yang ibu berikan untuk menangani perilaku maladaptif 

membolos? 

Bu bianka :  Kalo untuk perilaku maladaptif membolos ini biasanya kita 

melakukan observasi pemantauan siswa tersebut biasanya dilakukan 

oleh guru BK bersama dengan wali kelas, wali kelas biasanya 

melapor ke BK bu si A tidak masuk sekian kali maka kita bisa 

memanggil siswa yang bersangkutan melalui orang tua karna setiap 

wali kelas itu memiliki nomor orang tua siswa namun jika tidak ada 

respon sampai 3 kali biasanya kita membuat pernyataan 

pemanggilan orang tua dan itu suratnya dari sekolah secara resmi 

namun jika tdak ada juga respon maka kita akan melakukan home 

visit dan ada juga surat dari sekolah itu resmi namun itu perlu juga 

di koordinasikan dengan orang tua. Dan layananya adalah layanan 

individu kalo missal siswa itu bisa dipanggil, yang kedua layanan 

kelompok itu terkadang kita memanggil teman temannya kita cari 

tau alasannya kenapa dia membolos kita cari teman dekatnya kita 

kumpul melakukan konseling bersama itu layanan kelompok 

bahkan bisa layanan kolaborasi ada temannya, ada dianya bahkan 

ada orang tuanya atau pihak keluarga yang terkait kalo perlu wali 

kelas dan kepala sekolah itu kepala sekolah kalo tingkat masalah 

paling berat. 

Diana :  Bagaimana cara ibuk melaksanakan home visit? 

Bu bianka :  Untuk melakukan home visit juga tidak sembarangan sama seperti 

tadi kalo siswa yang bersangkutan tidak ada respon kemudian orang 

tua dipanggil kesekolah tidak respon ataupun ada respon mereka 

mendatangi sekolah namun yang terkait juga tidak hadir ke sekolah 

tidak di bujuk bujuk oleh guru BK di semangatin oleh orang tua dan 

teman dan segala macam kolaborasi tadi tidak tidak ada perubahan 

maka akan dilakukan home visit biasanya home visit itu sebenarnya 



103 

 

 

home visit itu aturannya kalo tidak masuk sampe 5 kali sudah bisa 

home visit namun kenyatanyaannya dilapangan sampe sebulan atau 

dua bulan karna kita meninjau kadang anak ini dihari hari tertentu 

dia masuk misal jumat karna jumat itu jamnya sebentar jadi dia mau 

masuk karna dia tidak sering ketemu sama kawan sama guru, ada 

juga melakukan home visit itu kelompok tapi juga tidak datang, 

home visit kita harus 1 kita harus kolaborasi dengan wali kelas, wali 

kelas melapor bu anak ini tidak datang kami sudah manggil orang 

tuanya guru BK sudah memanggil orang tuanya ternyata siswa yang 

bersangkutan tidak datang juga baru melakukan home visit, home 

visit itu kita melapor dulu waka kueikulum atau kesiswaan nanti 

akan membuat surat di TU surat bahwa akan melakukan home visit 

dan itu ada lembaran bahwasanya kita diterima untuk melakukan 

home visit ada tanda tangan orang tua terus kita datang, datang itu 

kita koordinasi dulu dengan orang tua bu saya bisanya jam sekian 

dan menetukan hari. 

Diana :  Bagaimana cara ibuk merencanakan sebelum melaksanakan home 

visit? 

Bu bianka :  home visit itu kita melapor dulu waka kurikulum atau kesiswaan 

nanti akan membuat surat di TU surat bahwa akan melakukan home 

visit dan itu ada lembaran bahwasanya kita diterima untuk 

melakukan home visit ada tanda tangan orang tua terus kita datang, 

datang itu kita koordinasi dulu dengan orang tua bu saya bisanya 

jam sekian dan menetukan hari. Layanan home visit itu biasanya kita 

tidak sendiri bersama guru walas bahkan ada 1 orang saksi, saksi itu 

gunanya untuk mendokumentasi bahkan merekam yang akan terjadi 

nah dibalik itu kita juga sudah harus menyiapkan lampiran lampiran 

catatan absen dia selama ini kemudian catatan tugas tugas dia yang 

belum dikerjakan pesan pesan dari guru mapel kemudian 

menyimpakan notulis selama kita home visit mencari akar masalah 

lalu validasi dulu sama siswa yang bersangkutan benar atau tidak 
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dia sering membolos baru disimpulkan apa yang kita berikan ke 

siswa yang bersangkutan pernah ngajak 1 kelas home visit sampe 

berkali kali home visit tapi emang ini yang usaha itu di siswanya 

yang kedua koordinasi dengan orang tua dimana kerja sama orang 

tua itu kurang terhadap sekolah sudah bawa teman temannya 

yemangatin dia tapi tidak ada juga perubahan sampe dititik kepsek 

yang jemput atau wali kelas tapi tidak ada perubahan sudah 

kehilangan motivasi belajar dia disekolah dan ini tidak boleh 

disalahkan ke satu pihak karna aturan sekolah sekarang yang 

penting ada nilai dan naik kelas itu juga menghambat motivasi anak 

sekolah jadi guru BK harus ikut aturan sekolah apalagi disekolah 

SMP kurikulumnya anak SMP tidak boleh dikeluarkan karna 

sekolah itu diwajibkan sampe SMP. 

Diana :  Bagaimana cara ibuk menetapkan permasalahan siswa sehingga 

dilakukannya home visit? 

Bu bianka :  Menyesuikan dengan kondisi masing masing klien kalo memang 

membolos mencari tahu penyebabnya apa saja cuman kalo melihat 

dari lapangan kondisinya langsung jadi kita tudu point kasusnya 

masalahnyaa seperti apa dan menyelesaiannya gimana. 

Diana :  Bagaimana cara ibuk menilai pelaksanaan layanan home visit dalam 

menangani perilaku maladaptif membolos? 

Bu bianka :  Kalau saya menilai cukup efektif anak ada juga beberapa anak 

setelah saya melakukan home visit berkurang perilaku 

maladaptifnya, tapi ada juga yang sama sekali atau masih ada 

perilaku maladaptif membolosnya sampe berhenti sekolah karna 

kan home visit faktor pendukung utamanya ada orang tua kalo orang 

tua diam tidak ada tindakan maka dari itu anak akan lalai.. 

Diana :  Data  data pendukung seperti apa yang ibuk bawa ketika melakukan 

home visit? 

Bu bianka :  Membawa absen karna disitu ada berapa kali dia membolos, 

membawa wali kelasnya. 
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Diana :  Selama melaksanakan home visit apakah ibu melaksanakan evaluasi 

terhadap pelaksanaan layanan home visit dalam mereduksi perilaku 

maladaptif membolos? 

Bu bianka :  Iyaa selama home visit perlu melakukan evaluasi karna terkadang 

apa yang kita lakukan belum tentu sesuai kendala kendala itu pasti 

ada aja bentuknya dibalik evaluasi itu ada feetback efektifnya kita 

apa yang harus di revisi disaat kita melakukan home visit lagi proses 

proses selanjutnya atau klien selanjutnya. 

Diana :  Bagaimana bentuk tindak lanjut dari home visit dalam menangani 

perilaku maladaptif pada siswa selama ini? 

Bu bianka :  Tergantung dari hasil home visit terkadang mengisi surat perjanjian 

sehingga tidak ada pihak pihak yang disalahkan, surat perjanjian itu 

ada macam macam seperti tinggal kelas atau sifat anaknya sudah 

malu kali disitu mengarahkan orang tua untuk mengarahkan 

memindahkan anaknya kalo masih mau sekolah kita tindak lanjut 

dan observasi kalo gak masuk lagi uda 3 kali apakah harus di home 

visit lagi, home visit itu ada batasnya maksimal 3 kali. 

Diana :  Apa saja faktor pendukung pelaksanaan home visit yang dilakukan 

dengan orang tua dalam menangani perilaku maladaptif membolos? 

Bu bianka :  Waktu yang sesuai, kesempatan dengan wali kelas dan paling utama 

itu peran orang tua yang benar benar mendukung puhak sekolah. 

Diana :  Apa saja faktor penghambat pelaksanaan home visit yang dilakukan 

dengan orang tua dalam menangani perilaku maladaptif membolos,? 

Bu bianka :  Waktu juga, sering kadang bukan hanya menghadapi home visit saja 

dalam 1 minggu ada beberapa kasus itu juga ada hambatannya 

tersendiri untuk nemui orang tua, otang tua agar bisa kesekolah 

sudah menjadwalnya home visit hari kamis sudah setujui oleh orang 

tua tapi orang tuanya yang tidak bisa banyak alasan. Aja juga orang 

tua yang lepas tangan tidak mau menuntaskan masalah anaknya. 
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WAWANCARA BERSAMA SISWA 

DI SMP N 8 PEKANBARU 

 

1. Nama/ inisial : Rd 

Jenis kelamin : Laki laki 

Kelas : VIII 

Usia : 14 tahun 

 

Pertanyaan: 

Diana :  Apa yang dilakukan oleh  guru BK sebelum melakukan home visit 

kerumah ibu? 

Bu ani :  Berkomukasi terlebih dahulu, membuat perjanjian menyesuaikan 

harinya 

Diana :  Menurut ibu bagimana pelaksanaan home visit yang dilakukan oleh 

guru BK? 

Bu ani :  Bagus bu karna kadang anak tidak mau nurut dengan orang tua jadi 

waktu guru BK datang kerumah dia takut dan mau sekolah tidak bolos 

Diana :  Selama pelaksanaan home visit apakah guru BK membawa data data 

pendukung bu? 

Bu ani : Bawa bu seperti absen yang dimana ada bukti bahwa anak saya 

membolos dan catatan tugas yang tidak anak saya kerjakan  

Diana :  Setelah melakukan home visit apakah ibu ada diberikan laporan hasil 

home visit oleh guru BK 

Bu ani :  Tidak bu hanya saya dibacakan hasil laporannya 

Diana :  Apakah home visit ini dilakukan sekali saja? 

Bu ani :  2 kali bu 

Diana :  Selama guru BK melakukan home visit apakah ibu merasa terbentu 

dengan permasalahan anak ibu? 

Bu ani :  Iyaa bu merasa terbantu dengan adanya home visit oleh guru BK 

Diana :  Apakah selama guru bk melaksanakan home visit ada kendala tertentu 

bu? 
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Bu ani :  Ada bu contohnya waktu karna kadang anak saya tidak dirumah 

kadang saya kerja 

Diana :  Menurut ibu apakah yang mendukung pelaksanaan home visit yang 

dilakukan oleh guru BK untuk mengurangi perilaku maladaptif 

membolos? 

Bu ani :  Dari saya sendiri orang tua wali murid bu karna mendukung adanya 

kegiatan home visit. 
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WAWANCARA BERSAMA SISWA 

   DI SMP N 8 PEKANBARU 

 

1. Nama/ inisial:  Adl 

Jenis kelamin : Laki laki 

Kelas : VIII 

Usia : 14 tahun 

Pertanyaan: 

Diana :  Apa yang dilakukan oleh  guru BK sebelum melakukan home visit 

kerumah ibu? 

Bu mila :  Berkomunikasi dan mengabari saya bu dengan cara menelpon atau 

whatsapp atau membuat perjanjian dengan saya akan home visit hari 

apa menyesuaikan dengan waktu. 

Diana :  Menurut ibu bagimana pelaksanaan home visit yang dilakukan oleh 

guru BK? 

Bu mila :  Baik bu apalagi untuk anak yang susah untuk sekolah dan sering bolos 

Diana :  Selama pelaksanaan home visit apakah guru BK membawa data data 

pendukung bu? 

Bu mila :   Bawa bu seperti absen yang dimana ada bukti bahwa anak saya 

membolos dan catatan tugas yang tidak anak saya kerjakan 

Diana :  Setelah melakukan home visit apakah ibu ada diberikan laporan hasil 

home visit oleh guru BK 

Bu mila :  hanya bacakan hasil laporannya tidak ada laporan berupa dokumen 

Diana :  Apakah home visit ini dilakukan sekali saja? 

Bu mila :  3 kali bu 

Diana :  Selama guru BK melakukan home visit apakah ibu merasa terbentu 

dengan permasalahan anak ibu? 

Bu mila :  Iya bu merasa terbantu sedikit karna anak saya memang ada masalah 

malas sekolah bu 

Diana :  Apakah selama guru bk melaksanakan home visit ada kendala tertentu 

bu? 
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Bu mila :  Kendalanya paling cuman saya yang tidak bisa dihari yang dijanjikan 

oleh guru BK karna ada kesibukan lain 

Diana :  Menurut ibu apakah yang mendukung pelaksanaan home visit yang 

dilakukan oleh guru BK untuk mengurangi perilaku maladaptif 

membolos? 

Bu mila :  Mungkin dari saya sendiri sebagai wali murid bu 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KUNJUNGAN RUMAH ( HOME VISIT)  

TAHUN 2025 

A. IDENTITAS 

1. Nama peserta didik Rd  

2. Kelas/ semester 7/ ganjil 

3. Bidang layanan Belajar  

4. Fungsi layanan Penegtasan 

5. Topik/ permasalahan Tidak hadir ke sekolah selama 1 minggu 

terhitung dari bulan april 2025 

6. Fase  D  

7. Capaian layanan  Peserta didik/ konseli mampu bertanggung 

jawab dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban dengan sebaik mungkin pada 

setiap perannya 

8. Pihak yang terkait Guru BK kelas 7E, wali kelas 7E, orang 

tua RD  

9. Tujuan kegiatan Untuk mengetahui alasan rd tidak masuk 

sekolah dan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan home visit oleh guru BK 

10 Gambaran ringkas masalah serta 

bagaimana pelaksanaan home 

visit 

 Rd tidak masuk sekolah selama 1 minggu 

berturut turut dikarenakan sering di bully 

oleh temannya tetapi tidak memberi tahu 

kepada orang tua dan guru BK,  

Pelaksanaan home visit oleh guru bk, Guru 

BK telah melakukan perencanaan seperti 

mengumpulkan laporan, menyiapkan 

materi untuk home visit, membuar laporan 

tentang administrasi serta sudah melapor 

ke kepala sekolah dan waka, 
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pelaksanaannya guru BK sudah 

megunjungi rumah klien dan sudah 

membicarakan masalah klien dengan 

orang tua, mencatat dan merekam semua 

hasil home visit 

C. URAIAN KEGIATAN 

Alamat kunjungan Kediaman orang tua siswa, di marpoyan 

Hari tanggal/ dan lama kunjungan Kamis 25 april 2025 

Selama 2 jam 

Anggota kelurrga yang di kunjungi Orang tua RD 

Rencana dan evaluasi Guru BK akan menevaluasi 

perkembangan Rd setelah di home visit 

Tindak lanjut Tindak lanjut yang di lakukan oleh guru 

yaitu dengan cara membaut surat 

perjanjian dengan klien 

Menyusun laporan Guru BK sudah membuat laporan dari 

hasil home visit dengan siswa 

 

 

      Pekanbaru, 24 April 2025 

Mengetahui 

Kepala sekolah    Guru  Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

 

Hj. Syafrida Ali, S.Pd    Bianka S.Psi 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KUNJUNGAN RUMAH ( HOME VISIT)  

TAHUN 2025 

A. IDENTITAS 

1. Nama peserta didik Abd  

2. Kelas/ semester 7/ ganjil 

3. Bidang layanan Belajar  

4. Fungsi layanan Pengetasan 

5. Topik/ permasalahan Tidak hadir ke sekolah selama 1 

minggu terhitung dari bulan april 

2025 

6. Fase  D  

7. Capaian layanan  Peserta didik/ konseli mampu 

bertanggung jawab dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban 

dengan sebaik mungkin pada setiap 

perannya 

8. Pihak yang terkait Guru BK kelas 7B, wali kelas 7B, 

orang tua Abd 

9. Tujuan kegiatan Untuk mengetahui alasan abd tidak 

masuk sekolah dan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan home visit 

oleh guru BK 

10 Gambaran ringkas masalah serta 

bagaimana pelaksanaan home visit 

 Abd tidak masuk sekolah selama 1 

minggu berturut turut dikarenakan 

sering di bully oleh temannya 

dikarenakan tidak meiliki hendphone 

oleh sebab itu dia sering tidak masuk 

sekolah,  

Pelaksanaan home visit oleh guru bk, 

Guru BK telah melakukan 

perencanaan seperti mengumpulkan 
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laporan, menyiapkan materi untuk 

home visit, membuar laporan tentang 

administrasi serta sudah melapor ke 

kepala sekolah dan waka, 

pelaksanaannya guru BK sudah 

megunjungi rumah klien dan sudah 

membicarakan masalah klien dengan 

orang tua, mencatat dan merekam 

semua hasil home visit 

C. URAIAN KEGIATAN 

Alamat kunjungan Kediaman orang tua siswa, di 

marpoyan 

Hari tanggal/ dan lama kunjungan Kamis 28 april 2025 

Selama 2 jam 

Anggota kelurrga yang di kunjungi Orang tua Abd 

Rencana dan evaluasi Guru BK akan menevaluasi 

perkembangan Rd setelah di home 

visit 

Tindak lanjut Tindak lanjut yang di lakukan oleh 

guru yaitu dengan cara membaut 

surat perjanjian dengan klien 

Menyusun laporan Guru BK sudah membuat laporan 

dari hasil home visit dengan siswa 

 

      Pekanbaru, 28 April 2025 

Mengetahui 

Kepala sekolah    Guru  Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

Hj. Syafrida Ali, S.Pd    Bianka S.Psi 
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Lampiran 11. Foto Dokumentasi  

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
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ORANG TUA 1 
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ORANG TUA 2 
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